Gedung Pencakar Langit 


"selamat datang di gedung pencakar langit" 


"kalian saya kumpulkan disini untuk menjalankan sebuah 
misi," 


"misi mencari siapa psikopat yang sebenarnya.." 
"kalian akan dihadapkan dalam berbagai rintangan" 


"kalian diharuskan mampu melewati semua rintangan 
meskipun taruhannya adalah nyawa kalian" 


"saya sudah menyiapkan banyak stok makanan disetiap 
tempat, tapi tidak akan mudah mendapatkan makanan itu.." 


"kalian harus berusaha keras untuk mendapatkan makanan 
itu" 


"saya juga sudah menyiapkan berbagai jenis senjata yang 
bisa kalian gunakan untuk membunuh orang yang kalian 
curigai," 


"ingat, dalam keadaan ini tidak ada kata hubungan 
keluarga, teman, sahabat atau hubungan yang lain." 


"kalian harus berusaha bertahan hidup dan menjadi tokoh 
utama dalam cerita abal-abal ini..." 


"tidak selamanya orang yang kalian kenal sangat baik, 
adalah orang yang benar-benar baik.." 


"selamat berjuang" 


"kami senantiasa memantau apapun yang kalian lakukan," 


Gedung pencakar langit: 
— Gedung yang luasnya tak terkira hingga sepanjang masa. 


— Gedung yang seperti tidak ada jalan untuk keluar. 


— Gedung yang bisa memuat hutan, lautan, pengunungan 
dan jurang-jurang mematikan. 


— Gedung yang memuat satu kota disetiap lantainya. 


— Gedung yang mempunyai sejuta misteri. 
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"hyung bangun hyung..." 
"hyung bangun jangan tinggalin icung..hiks.." 
"hyung bangun...hikss..." 
Uhuk! Uhuk! 
"jaemin hyung!" pekik Jisung. 


Dibantunya sang hyung duduk lalu memberinya sebotol air 
mineral. 


"dimana yang lain?" tanya Jaemin sambil merenggangkan 
tubuhnya yang pegal. Seingatnya ia sedang bermain 
bersama Jisung, Hyunjin, Soobin juga Jeongin agau lebih 
akrab dipanggil IN[ Ayen]. 


Jisung menggeleng tak tahu, rautnya jelas terlihat sangat 
ketakutan. 


"hey...tenang.. Icung jangan takut, kita bakal cari 
hyungdeull sama-sama..." kata Jaemin guna menenangkan 
sang adik. 


Jaemin baru sadar kalau baju yang dia kenakan sekarang 
dibalut dengan jaket tak berlengan yang terdapat tulisan 
NCT. Serta nama lengkapnya dan loggo NCT, mungkin.. 


"ini kenapa cung?" tanya Jaemin bingung. 


"tadi icung denger kalau ini adalah nama kubu kita hyung. 
Kita ada di kubu NCT, jadi kita harus cari yang lain yang 


satu kubu sama kita.." jawab Jisung dengan daya ingatnya 
yang lumayan baik. 


“siapa yang ngomong?" 

"icung denger suaranya dari speaker itu!" 

Ngiiiing.. 

"selamat malam semuanya.. Saya rasa diantara kalian 


sudah ada yang sadarkan diri dari tidur ayam kalian." 


"saya hanya ingin memberitahu pada kalian, jika kalian 
semua sudah terbagi dalam beberapa kubu. Setiap kubu 
memiliki loggo yang sama yang ada di jaket yang sedang 
kalian kenakan." 


"jika kalian masih terpisah, kalian bisa mencari orang yang 
berada dikubu yang sama dengan kalian.." 


"dalam misi ini kami tidak menentukan waktu kapan kalian 
harus bertemu dengan teman se-kubu kalian dan kapan 
kalian harus menyelesaikan misi ini." 


"intinya kalian hanya harus menjalani misi ini sampai 
selesai..." 


"saya ingatkan sekali lagi.. Tidak selamanya orang yang 
kalian kenal sebagai teman maupun keluarga adalah orang 
baik. Karena bisa saja mereka adalah orang yang harus 
kalian bunuh!" 


"berhati-hatilah dan semoga beruntung.." 


Jaemin menatap jaket yang ia kenakan, dan yang Jisung 
kenakan. Mereka berada dikubu yang sama NCT. 


"ayo kita cari yang lain . Bantu siapapun yang kita temuin, 
lebin banyak teman lebih mudah menyelesaikan misi ini!" 
seru Jaemin tegas. 


Jisung mengangguk patuh. 


Dan keduanya mulai menyusuri gedung yang luasnya tak 
terkira hingga sepanjang masa itu. 
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Ngiiiing.. 
"selamat malam semuanya.. Saya rasa diantara kalian 


sudah ada yang sadarkan diri dari tidur ayam kalian." 


"saya hanya ingin memberitahu pada kalian, jika kalian 
semua sudah terbagi dalam beberapa kubu. Setiap kubu 
memiliki loggo yang sama yang ada di jaket yang sedang 
kalian kenakan." 


"jika kalian masih terpisah, kalian bisa mencari orang yang 
berada dikubu yang sama dengan kalian.." 


"dalam misi ini kami tidak menentukan waktu kapan kalian 
harus bertemu dengan teman se-kubu kalian dan kapan 
kalian harus menyelesaikan misi ini." 


"intinya kalian hanya harus menjalani misi ini sampai 
selesai..." 


"saya ingatkan sekali lagi.. Tidak selamanya orang yang 
kalian kenal sebagai teman maupun keluarga adalah orang 
baik. Karena bisa saja mereka adalah orang yang harus 
kalian bunuh!" 


"berhati-hatilah dan semoga beruntung.." 


"haissh! Apa-apaan coba ini?!" 


"tau ah! Mending kita cari hyunjin sama ayen, gue yakin 
mereka pasti satu kubu sama kita!" 


"gimana mau nyari kalau keadaan udah gelap gini?!" 


"lu dari tadi banyak bacot banget! Buruan dah kita telusur 
ni tempat! Kali aja kita nemu senter atau apalah yang bisa 
jadi pencahayaan!" 


Yang diomeli hanya mendengus dan mencabik kesal lalu 
mengikuti langkah yang mengomel. Sebut saja mereka Lino 
alias Lee Minho dan Seo Changbin. 


Dan jangan lupakan beberapa teman mereka Felix, 
Seungmin, Han, Bangchan, dan Woojin. 


Ketujuhnya mulai menyusuri jalan tanpa penerangan. 


"ini sih bukan gedung pencakar langit! Tapi gedung aneh 
plus gila! Masa disini aja bulan bisa keliatan? Gimana 
gedenya coba ini gedung?" Cerocos Changbin sambil 
mengomel. 


Lino dan yang lain langsung mendelik malas, anak satu ini 
mulutnya perlu dilakban sepertinya. 


"namanya juga gedung yang luasnya tak terkira hingga 
sepanjang masa hyung-" celetuk Felix menanggapi. 


"bernada bangsat!" umpat Bangchan terkekeh. 
"itu sih hyung aja yang receh!" sambar Seungmin. 
"iya dah iya.." 


"udah debatnya? Sekarang fokus, gue liat ada siluet 
beberapa orang didepan sana." 


"Yaga-jaga..takut mereka bukan orang baik!" titah Lino 
tegas. 


Yang lain mengangguk mengiyakan. Diantara mereka 
bersembilan, memang hanya Lino yang pemberani dan juga 


Hyunjin. Sisanya mah badan babon nyalinya segede semut 
merah, gitu kalau kata Ayen. 


“hh eonni! Jangan nakutin! Nanti kalau woni ngompol 
gimana?!" 


"siapa yang nakutin sih?! Emang bener kok kalau tempat ini 
gak aman! Kita harus cari yang lain, mereka pasti satu kubu 
sama kita!" 


Samar-samar mereka mendengar perdebatan dari beberapa 
orang gadis. 


"gue pikir cuma cowo doang yang kejebak disini..." ucap 
Woojin pelan. 


Bangchan mengangguk mengiyakan "ho'oh jin. Ternyata 
ada awewe ugha kk-" kekeh Bangchan. 


"udah buru kita samperin! Itu hyewon, temen kuliah gue!" 
celetuk Changbin. 


"woy hyewon!" 


"aaa akhirnya kita punya temen buat berjuang!! Cang-nge 
aku padamu!!" 


"nyesel gue manggil lu tawon!" 


A AN 


"kalian kok bisa kepisah bedua doang?" 


"ya tadinya sih kita lagi main bareng soobin, berdua doang 
emang. Yang lain pada mager..." 


"okedeh! Lo berdua gabung kita aja, nanti kita bantu nyari 
kubu kalian!" 


"makasih hyung!" 
"nanti aj--- 
--lo berdua bukan orang jahat kan?" 


Semuanya diam, pertanyaan dari seorang Kim Taehyung 
memang selalu menjadi perusak suasana. Tapi... Ada 
benarnya juga! 


Dua orang itu, Hyunjin dan Ayen langsung menggeleng 
membukankan. 


"gak mungkin mereka jahat hyung, mereka kan temen gue 
sama beomgyu! Kita udah kenal dari sd juga!" bukan 
Hyunjin yang menjawab, melainkan Soobin. 


Disampingnya Beomgyu mengangguk membenarkan. "kan 
sering main ke rumah hyung.." katanya. 


"okeh-okeh.. Kita percaya... Yaudah ayok kita cus! Kita harus 
cari alat pencahayaan dulu.." kata si tetuah alias Kim Seok 
Jin atau kerab dipanggil Jin. 


Namjoon alias Rm, Jin, Suga, Jhope, Jimin, Taehyung alias V, 
dan Jungkook. Mereka dari kubu BTS. 


Dan para adik mereka Yeonjun, Soobin, Beomgyu, Taehyun 
dan Hueningkai. Mereka dari kubu TXT. 


Dan dua nyasar alias Hyunjin dan Ayen dari kubu SKZ. 


"ARGHHHHH TOLONG GUE!!!" 
"AKHH SIALAN LO BANGSAT! 


"JINJIN!!!" 


PENGKHIANAT LO 
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"jinjin!" Jhope memangku tubuh Jinjin yang sudah tak 
berdaya. 


Tubuhnya  disayat tepat di area  tenggorokannya 
membuatnya kesulitan untuk bernapas maupun berbicara. 


"jin lo--lo harus kuat--siapa?" 


“mmmmm--uhuk-uhuk ....0000N..---fyuh~" Jinjin 
menghembuskan nafas terakhirnya tanpa sempat berbicara 
siapa yang sudah mencelakainya. 


"dia udah mati." kata Suga dingin. 

Jhope tentu merasa terpukul, Jinjin adalah sahabat baiknya. 
"apa gak kita kuburin jinjin hyung, hyung?" tanya Ningning. 
Rm menggeleng tak setuju. 


"peraturannya gak ada yang dikubur, kita cukup ambil 
kalung pengenalnya aja.. Kita bisa kasih ke teman 
sekubunya kalo kita ketemu!" jelasnya. 


Yang lain mengangguk mengiyakan. Dan dengan berat hati 
Jhope membaringkan tubuh tak bernyawa Jinjin di dekat 
kardus yang entah berisi apa. 


"bersihin baju lo abis itu kita lanjut!" tukas Rm. 


A AN 


"gimana udah baikan?" 


Yang ditanya mengangguk sebagai jawaban. 


"makasih yah won, udah ngobatin luka gue.." ucap si oknum 
berparas bak anime, Taeyong. 


Yang dipanggil 'won' alias Sowon mengangguk dengan 
senyum hangatnya. 


"it's okay.. Udah jadi kewajiban gue.." balasnya. 


"hyung kita harus cari nana hyung sama icung!" kata si bule 
China alias Chenle. 


"iyah hyung... Mereka kepisah cuma berdua, gue khawatir 
sama mereka.." sahut si bule Jepang, Shotaro. 


Taeyong, Taeil, Jhony, Yuta, Ten, Kun, Doyoung, Hendery, 
Jaehyun, Winwin, Jungwoo, Lucas, Dejun, Mark, Jeno, 
Haechan, Renjun, Shotaro, Yangyang, Sungchan, dan 
Chenle. 


Mereka ber-duapuluh satu berada dikubu yang sama yaitu 
NCT. 


Dan Sowon, Yerin, Yuju, dan Umji. Mereka dari kubu Gfriend. 


"kalian bareng kita aja, kita bisa bantu cari sinb sama 
eunha.." kata Taeil pada Sowon dan adik-adiknya. 


"gomawo oppa..." balas Sowon dan Umji setulus mungkin. 


"its okay, udah jadi kewajiban kita buat melindungi kalian 
sekarang." Sowon tersenyum mendengar penuturan 
Taeyoung yang mirip dengan perkataannya. 


Dan tanpa mereka sadari, ada dua pasang mata yang 
mendelik tajam pada mereka. 


"gue gak akan biarin kalian berdua bersatu!" ??? 


"ARGHHH eonni gue gak nyampe!!" 


"kamu aja gak nyampe mbih, apakabar sama eonni yang 
cuma sebatas bahu kamu?" 


"EUNHA!!!" 
Yang dipanggil Eunha menoleh kearah belakang. 


Disana ia bisa melihat sahabatnya, Lisa dan beberapa orang 
lainnya. 


"pas banget kamu dateng lis! Bantuin aku ambil itu dong!" 
kata Eunha alias si pendek. Ditunjuknya pohon yang 
menjulang tinggi yang terdapat topi yang tersangkut. 


"topi siapa?" tanya seseorang disamping Lisa, Jennie 
namanya. 


"topi sinb eon," jawab Eunha menunjuk Sinb. 


"biar gue yang ambilin.......... Nih!" itu seorang lelaki yang 
berbicara dan mengambilkan topi milik Sinb. 


"kalian cuma berdua?" tanya si lelaki. 


Eunha mengangguk sedangkan Sinb justru memasang 
wajah datarnya. la benci orang baru. 


"rose mana?" tanya Eunha. 


"kepisah sama kita.. Ini kita lagi nyari dia takut kenapa- 
napa!" jawab seseorang disamping Jennie, Jisoo. 


"kita bisa cari mereka sama-sama, btw salken gue June, dia 
Deka, dia Jay hyung, dia Chanwoo, Yoyo hyung, Hanbin 
hyung dan Bobby hyung. Dari kubu iKON," 

"kalau gue sama eonnie gue kubu BLACKPINK na.." 


"iyah... Salken yah.. Aku sama Sinb dari kubu Gfriend," 


Ps: masih seputar pengenalan tokoh 


A AN 


Jaemin dan Jisung berjalan menyusuri lorong-lorong yang 
gelap, mata elang Jaemin senantiasa mengerling tajam. 


"hyung..." panggil Jisung 
Jaemin menoleh dan bertanya, "kenapa?" 


"itu!" tunjuk Jisung pada pohon yang disekelilingnya 
terdapat beberapa rombongan. 


"itu... Una noona kan?" kata Jaemin ragu. 


"ehm! Iya hyung!" balas Jisung. 


"UNA NOONA!!" 


"yisongieee~ " 


"noona..~ " 
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Say Halo 


Halo saya putrigalaxxy.. 
Gak usah basa basi yah. 


Jadi dalam ff kali ini saya mencantumkan beberapa idol 
yang saya tahu, berhubung saya seorang multifandom jadi 
saya punya banyak Idola. 


Tapi di ff ini mungkin gak semuanya idol saya jadikan cast, 
bisa juga di setiap boygrup atau girlgrup saya ambil 2 atau 
4 member saja. 


Maaf jika kalian para pembaca merasa tidak nyaman atau 
merasa kesal dengan ff ini bisa minggat saja, takutnya ada 
yang sakit hati dan ada dendam diantar kalian dan saya, 
tapi semoga saja tidak. 


Tujuan saya menulis ff ini karena saya memang suka 
menulis dan saya suka meng-halu. Jadi ide banyak muncul. 


Ff saya yang sebelumnya mungkin berakhir GAK 
JELAS. Tapi saya usahakan pada ff ini akan saya 
Mulai dan Akhiri dengan JELAS. 


Saya mohon do'a dan dukungan kalian” “ Vote dan Komen 
sangatlah berarti bagi Penulis abal-abal seperti saya. 


[saya mungkin tidak memiliki banyak pengikut, tidak 
memiliki banyak reader's, dan tidak bisa membuat 
cerita sebagus AUTHOR diluar sana. Tapi saya mohon 
dilarang ada unsur kopisusu yah:'( 


Buat yang baca mungkin enteng aja ngomongnya. 
Tapi buat saya, menulis eh mengetik cerita itu gak 
segampang membaca. 


Kalian membaca satu chapter mungkin satu menit 
selesai, tapi kalau ngetiknya bisa 1 sampai 5 jam. 


Kebayang gak kalau kalian mantengin hape terus 
cuma buat ngetik. Eh udah susah-susahnya ngetik 
sampe skip makan, karya kalian malah di read 
doang. Sakit banget tau! Ditambah lagi si penulis 
atau saya pasti merasa gagal dan insecure. Merasa 
kalau karya itu gak ada artinya dimata para 
reader's-nim. 


Jadi saya mohon pada kalian READER's yang 
budiman. Hargailah karya seseorang. Mau itu jelek 
atau pun bagus, semuanya harus dihargai. Kalau 
prinsip kalian "ceritanya jelek! Gak nyambung! Gak 
jelas! Ngawur! Gak usah di vote!" 


Kapan lagi coba cerita jelek itu bisa berkembang? 
Kapan lagi coba deretan cerita bagus bertambah? 
Kapan? 


Udah yah saya udah kebanyakan bacot, kalian juga 
pasti ngeSKIP bagian ini kan? HAHAHAH 


Yaudah saya akhiri--happy reading my story hehehe] 
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BUGH!!! 
SRIET!!! 
"Arghhh" 


Sanha terkulai sambil memegang perutnya yang baru saja 
terkena tusukan. Tatapan sinisnya tertuju pada orang yang 
sedang berdiri dihadapannya sekarang. 


Sosok itu menjilati pisau yang terdapat darah segar Sanha, 
lalu menyeringai seram. 


"kayaknya daging lo enak, darah lo juga harum banget.." 
ujar si sosok itu sambil memainkan pisau daging 
dimulutnya. 


"cih! Dasar manusia hina!! Lo udah ngebunuh jinjin hyung! 
Sekarang lo mau ngebunuh gue?!" bentak Sanha berlinang 
air mata. 


Takut? Sudah pasti, ditambah keadaannya yang sedikit 
memprihatinkan membuatnya terlihat lemah. 


"dia itu sok ngatur! Dan gue gak suka diatur!" 
"lagian bukan gue yang ngebunuh jinjin..." sinis orang itu. 


Sanha meludah kesembarang tempat, tubuhnya melemah 
dan wajahnya pun sudah sangat pucat. 


"tapi kalian! Kalian yang ngebunuh jinjin hyung!!" 


"banyak bacot lo-- 


BUGH!!! 


Sosok itu tersungkur ditanah saat mendapat pukulan dari 
arah belakang. Dan tanpa perhitungan sosok itu langsung 
pergi meninggalkan Sanha. 


"sanha you okay?" 
"bunuh... Lee Cha---uhuk-uhuk!" 


"lo gak akan mati san! Woo--hwall bantu gue bopong 
sanha!" 


A AN 


“sial! Kenapa disini banyak mayat hidup?!" dengus sang 
tetuah. 


"gimana kita bisa bebas dari sini hyung?" tanya si maknae. 


Hyunsuk sebagai tetuah untuk para adiknya Jihoon, Junkyu, 
Mashiho, Jaehyuk, Asahi, Yedam, Haruto, Jeongwoo dan 
Junghwan. Mereka berada dikubu yang sama yaitu 
TREASURE. 


"kita harus bisa bebas dari zombie-zombie itu. Dan kita cari 
yoonbin, yoshi sama doyoung!" tukas Jihoon. 


"cih! Mereka nyusahin banget sih?!" dengus Yedam kesal. 
Dan seketika semuanya menatapnya tajam. 


"jaga omongan lo. Hyung gue gak pernah nyusahin orang 
lain kalau lo lupa." tutur Haruto dingin. 


"dan ade gue gak pernah nyusahin lo ataupun gue. Kalau lo 
lupa." sahut Junkyu datar. 


Yedam mendecih,"tapi nyatanya sekarang mereka nyusahin 
kita kan? Coba aja kemaren mereka gak ngotot jogging 
bertiga kita gak mungkin kepisah kaya sekarang!" katanya 
angkuh. 


"hyung! Lo kalau gak mau ikut nyari mereka bilang! Gak 
usah memperkeruh suasana kaya gini! Kita bisa kok nyari 
mereka tanpa lo!" bentak Junghwan marah. 


"lo kenapa sih dam?! Lo punya dendam kusumut sama 
mereka? Ngomong! Gak usah toxic!" sambar Jaehyuk geram. 


"udah-udah! Gak ada gunanya juga kalian ribut disini! Buat 
lo dam, kalau ada masalah ngomong. Jangan sampai kubu 
kita hancur karena lo nyebar toxic." ujar Hyunsuk 
menengahi dengan tenang, meskipun dalam hatinya ingin 
sekali mencincang mulut Yedam. 


"sekarang siap-siap! Kita bakal lawan zombie-zombie itu dan 
cari ben, yoshi sama doby!" serkah Jihoon lantang. 


Member treasure(-) Yedam, mengangguk mengiyakan apa 
yang Jihoon katakan. 


"cari benda apa aja yang bisa dijadiin senjata. Sekarang!" 


Mereka berpencar dalam rumah tua itu, mencari setidaknya 
kayu atau besi berkarat yang bisa digunakan untuk 
menebas si zombie. 


"udah siap semua?!" 
“siap hyung!!!" 
"let's go..." 


BRAK!!! 


ARRRGHHHHHHHH 

Segerombolan mayat hidup alias para zombie itu 
mengendus ke sumber suara. Hyunsuk mendobrak pintu 
rumah tua itu hingga patah. 

Arrghhhhh 


Para zombie itu mulai berjalan kearah mereka. 


"SERAAAAAANG!!!!" 


"ada keributan woy didepan!" teriak Changbin. 
"didepan ada zombie!!" lanjutnya. 


Buru-buru mulutnya dibekap oleh Lino. Mereka bersembunyi 
dibalik tembok. 


"suara lo bisa mancing zombie itu kesini!" bisik Lino tajam. 
Changbin menganggukkan kepalanya takut. 

"itu hyunsuk bin!" kata Hyewon pada Changbin. 

Ah iya, Eunbi, Sakura, Hyewon, Chaeyeon, Chaewon, Minju, 


Nako, Hitomi, Yuri dan Woonyoung. Para gadis itu berada di 
kubu IZone. 


"kita bantu mereka, banyak teman lebih aman!" putus Lino. 


"kalian ciwi-ciwi tunggu disini aja, biar kita cowo-cowo yang 
bantu!" celetuk Bangchan sok angkuh. 


"iya dah! Iya... Tapi masa kalian lawan cuma pake tangan 
kosong?" ucap Eunbi resah. 


"kita bisa cari kayu atau balok, buat dijadiin senjata!" 


"DIBELAKANG LO AWAS!!" 
DUKBRAK!!! 


Kepala zombie itu lepas. Yedam hampir saja digigit oleh satu 
zombie, jika Lino tidak segera menyelamatkannya. 


"thanks hyung.." 
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"kalian kenapa bisa kepisah?" tanya Eunha pada Jaemin dan 
Jisung. 


"kemaren kita emang gak bareng hyungdeull noon, kita 
main bareng soobin sama hyunjin kemaren." jawab Jaemin 
sambil melepas tas yang ia dapat sebelum bertemu Eunha 
tadi. 


"hyung," panggil Jaemin pada kubu iKON. 

"kenapa jae?" tanya Yoyo. 

Jaemin mengeluarkan beberapa jenis senjata dari tas itu. 
"wah!! Lo dapet ini dimana?" tanya Lisa antusias. 


"di dekat pembuangan sampah noon," jawab Jaemin 
seadanya. 


"senjata ini pas buat kita semua kan?" lanjutnya bertanya. 


"iyah... Gue mau belatih aja," kata June sambil memainkan 
belatih ditangannya. 


Kelihatannya dia sangat mahir menggunakan senjata itu. 
"gue lebih suka pistol," celetuk Donghyuk alias Deka. 


Dan member iKON yang lain juga mengambil senjata yang 
cocok dengan mereka. Tersisa dua buah senjata, pedang 
samurai dan pistol berukuran sedang. 


"gue mau tembak-tembakan juga dong!" kata Lisa. 


"emangnya noona bisa?" tanya Jaemin ragu- 


"heh! Gini-gini noona ikut pelatihan yah! Jadi noona tau cara 
makenya!" jawab Lisa tak santai 


"udah ah gak usah-- 
ARRRGHHHHHHH 
"ANJIR MAYAT HIDUP!" 
"KABOR WOY KABUR!!!!" 


Mereka berlari ketakutan saat segerombolan zombie 
mengejar mereka. 


"TERUS LURUS!!" teriak Bobby dari belakang. 


Namun saat berlari terdapat persimpangan, ada dua jalan. 
Karena sudah sangat terpojok, mereka terpisah. 


Kubu IKON kecuali June berlari kearah kanan bersama 
dengan kubu Blackpink dan juga SinB. 


Sedangkan June, Eunha, Jaemin, dan Jisung berlari kearah 
kiri. 


SRET! 


"disini aman hyung." 
"yoonbin?" 


"nice to meet you again na" 


"LARI!!!" 

Kubu Nct dan Gfriend menoleh kearah sumber suara. 
"itu...jay?" 

"JAY!!!" 

BRUGH!!! 

"eonni itu ap-AAAAAAAA" 

"UMJI!!!" 

Bugh! 


Jungwoo dan Jaehyun memukul kepala laki-laki yang baru 
saja menggigit leher Umji. 


Keadaan rusuh! 


Kubu Nct dan iKon memukul target yang sama, si mayat 
hidup. Sedangkan para perempuan kubu Gfriend dan 
Blackpink membawa Umji ketempat yang aman. 


"kk--kheehkk....eon---eonni.." 


"hikss umji.. Bertahan ji..hikss..."isak Sowo sambil 
memangku tubuh Umji yang bergetar hebat menahan sakit 
dilehernya. 


"eonni lepasin umji!" pekik Lisa pada Sowon. 


Sowon menatap marah Lisa. Membiarkan Umji tergeletak 
lalu mengusap airmatanya kasar. 


"apa maksud lo hah?!" bentaknya. 


"eon dia udah digigit zombie! Kita harus bunuh umji atau 
dia yang akan bunuh kita!!" teriak Lisa 


"gak! Umji gak boleh dibunuh!!!" 
DOR!!! 
"UMJI!!" 
BUGH! 


"kenapa lo nembak umji bangsat?!!" bentak Doyoung 
marah. 


Deka memegang sudut bibirnya yang berdarah akibat 
pukulan Doyoung 


"dia udah digigit zombie! Dia bakalan berubah! Dan dia 
bakal ngerubah kita juga!!!" 


"udah-udah! STOP!!!" 
"kalian gak usah ribut! Gak ada gunanya juga!" 


Jisoo berjakan mendekat pada Sowon yang masih 
memangku Umji. 


"won.. Aku minta maaf, kedatangan kami jadi masalah buat 
Kamu sam-- 


--kalian emang pembawa masalah! Harusnya kalian gak 
usah kesini!" 


"DOYOUNG STOP!!!" bentak Taeyong. 


"kenapa hah?! Lo mau ngebela mereka?! Mereka udah bikin 
kita dalam bahaya hyung!!" bentak Doyoung balik. 


Taeyong menarik kerah baju Doyoung dan menatapnya 
penuh amarah. 


"lo cuma memperkeruh suasana. Jadi lo diam aja." kata 
Taeyong dingin. 


won... 


"ikhlasin umji. Ini udah jadi takdirnya.. Kita harus lanjut. 
Gue minta maaf kalau kedatangan gue sama kubu gue jadi 
masalah buat kalian.." ucap Bobby, ia sadar diri kok. 


Dengan perlahan Sowon memindahkan tubuh Umji dibantu 
oleh Jhony dan Yuta. 


"maaf gue tadi marah sama kalian.." ucap Sowon merasa 
bersalah. 


"gue juga minta maaf udah marah sama lo eon," kata Lisa. 
Keduanya saling berpelukan. 

"kita bisa kan jalan sama-sama?" tanya Jinhwan alias Jay. 
Taeil mendekat lalu merangkul "itu lebih baik," katanya. 


"gak bisa gitu dong hyung! Gimana kalau mereka nyelakain 
salah satu dari kita lagi?!" bantah Doyoung tak terima. 


"udahlah doy, mereka juga gak mau kok bawa zombie- 
zombie itu kesini. Itu udah di atur sama orang yang bawa 
kita ketempat ini.." kata Yerin, 


"tapi apa yang dibilang doyoung bener, bisa aja psikopat 
yang dimaksud ada diantara mereka!" sambar Yuju sambil 
menunjuk kubu iKON dan Blackpink. 


"juy lo kok gini sama kita? Lo kan sahabat gue juy?!" tanya 
Lisa dengan wajah memerah menahan amarah. 


"gak ada kata sahabat dalam misi ini lis. Bisa aja kan 
sahabat yang lo omongin itu psikopat atau dalang dari 
semua ini?!" sinis Yuju tajam. 


"jaga omongan lo yuju, kalau lo gak suka ada kita bilang aja. 
Kita gak masalah kok beda jalan sama kalian! Gue pikir lo 
sebaik eunha, ternyata gue salah!" ujar Jennie sinis. 


"udah! Kalian gak usah debat! Gak akan ada gunanya juga. 
Yang ada kalian malah memperkeruh suasana! Buat lo juy, 
gue harap lo bisa kontrol omongan lo. Kita udah kenal lama 
kan sama mereka? Apalagi lisa!" tukas Jaehyun menengahi. 


"sinb!" panggil Yoyo. 
"sinb? Kalian bareng sinb? Dimana dia?" kaget Yerin 
"loh! Tadi dia bareng kita kok!" kata Jennie tak kalah kaget. 


"jadi kalian abis ketemu sama sinb?! Berarti eunha juga?!" 
pekik Eunha. 


"tadi itu kita ketemu sama eunha sama sinb. Kita juga 
ketemu sama jaemin dan jisung. Tapi karena zombie itu kita 
kepisah, june juga kepisah bareng jaemin, jisung, eunha.." 


"jadi sinb-- 


BRUK!! 


"SINB!! HENDERY!!!" 
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agi tiba, matahari pagi terbit dari arah timur. Didalam 
sebuah gedung bekas pabrik obat yang tak terurus, kubu 
BTS dan TXT serta dua nyasar (Hyunjin-Ayen) beristirahat. 


"hoammzzzz" erang Jungkook saat pertama kali terbangun. 
Jungkook 


"henggg??? Suara apa tuh?!" monolog Jungkook sambil 
celingak celinguk. 


Jungkook... 
Dilantai atas... 
Lantai atas... 
Atas... 

Jeon jungkook... 
Atas.... 


Entah sadar atau tidak, Jungkook melangkahkan kakinya 
kelantai atas. Tempat dimana obat-obat kadaluarsa 
disimpan. 


"hem! Bau banget!" dengus Jungkook jijik. 
Jungkook memasuki ruangan yang bertuliskan warning. 


"khekk-khekk..." 


"to---tol---long....... 


"anjir suara siapa tuh?!" ia tidak lari, justru mencari sumber 
suara itu. 


Dan 


"JIN HYUNG!!!" 


Jin, terkapar dengan keadaan tidak baik sedikitpun. Kedua 
tangannya sudah dicincang, kakinya yang dikuliti dan 
telinganya yang hampir putus. 


"hyung! Hyung kena---hyung hikss..." 


Jungkook memeluk tubuh Jin yang sudah tidak memiliki 
tangan. Darah yang ada ditubuh Jin kini merembes ke 
seluruh tubuhnya. 


"h--hyung...hikss... Siapa? Siapa yang ngelakuin ini sama 
hyung?! Hikss..." 


"k--kuk...ta---hhh--yuhrrrr---- hahh..." 
"HYUNG! hiks......" 


"KURANG AJAR! KENAPA LO BUNUH JIN HYUNG BANGSAT!!" 
BUGH!!! 


Satu bogeman mentah mendarat di wajah Jungkook. 
Taehyung dan Namjoon menatap Jungkook penuh amarah. 


"hyung--bu-bukan gue!" teriak Jungkook 
"bukan gue yang bunuh jin hyung!!" 
BUGH!!! 


"KALAU BUKAN LO! KENAPA BISA LO ADA DISINI BARENG JIN 
HYUNG?! DAN KENAPA PISAU INI ADA DI SAKU LO?!!" bentak 
Rm menunjuk sebuah pisau yang entah kapan ada disaku 
jaket Jungkook. 


Jungkook menggeleng keras membantah tuduhan Rm 
padanya. la tidak salah, ia hanya menemukan Jin itu saja. 


"bukan gue hyung! Gue nemuin jin hyung disini udah dalam 
keadaan kaya gini!" katanya melirih. 


"lo gak punya saksi mata kook, mending lo ngaku biar 
masalah ini cepet selesai." kata Jimin datar. 


Jungkook kembali menggeleng "bukan gue hyung! Lo tau 
sendiri kan gimana sayangnya gue sama jin hyung?! Gue 
gak mungkin bunuh jin hyung!" katanya. 


"sayang lo gak menutup kemungkinan bukan lo yang bunuh 
jin hyung!" sambar Jhope yang kini meyakini Jungkook 
sebagai pelaku. 


"dua hari yang lalu kook hyung marahan kan sama jin 
hyung? Gara-gara gak dibeliin kinder joy?!" celetuk Yeonjun. 


"itu dua hari yang lalu hyung, gak mungkin kuki hyung 
marah sampai bunuh jin hyung. Gue percaya sama kuki 
hyung!" tukas Soobin lalu mendekati Jungkook. 


"itu juga gak menutup kemungkinan bin. Kalian liat sendiri 
kan saat itu jungkook marah banget? Bahkan dia sampai 
ngerusakin hape jin hyung. Dan menurut gue jungkook 
masih dendam sama jin hyung!" bantah Taehyung sinis. 


"tetap aja hyung, kemarin gue sempat liat jungkook hyung 
sama jin hyung di mini market beli kinderjoy. Dan setelah itu 
mereka ketoko hape, beliin jin hyung hape baru. Gak itu aja, 


setelah pulanga dari situ kalian abis kerestoran mamanya jin 
hyung kan? Kalian makan bareng." 


"apa jungkook hyung masih punya dendam setelah itu?" 
kali ini Hyunjin yang berbicara. 


"lo gak tau apa-apa! Jadi lo diam!" bentak Namjoon alias 
Rm. 


"tapi hyunjin bener hyung! Sekarang gue tanya sama 
hyung, kalau gue yang ngebunuh jin hyung kenapa gue gak 
lari aja dari sini? Kenapa gue harus ninggalin jejak? Dan 
kenapa gue nangisin mayat jin hyung kalau emang gue 
yang ngebunuh dia? Kalian tau kan hyung kalau gue gak 
suka drama apalagi ekting?" 


Member BTS dan TXT bahkan duo nyasar terdiam 
mendengar apa yang dikatakan oleh Jungkook. Semua itu 
benar, Jungkook benci drama dan Jungkook benci ekting. 
Dan yang paling penting, kenapa dia harus pura-pura 
nangis sampai kepalanya rasanya seperti mau pecah? 


"It's no use," 


"semua itu salah! Buktinya sekarang lo lagi ekting! Lo lagi 
jalanin drama busuk lo!!" teriak Taehyung sambil menunjuk 
wajah Jungkook. 


"terserah hyung!" pasrah Jungkook lalu merebahkan 
tubuhnya tepat disamping mayat Jin. 


la mengambil kalung yang ada dileher Jin lalu memakainya. 


"gue udah ngomong yang sejujurnya. Kalau kalian masih 
gak mau percaya, gue gak merasa rugi." kata Jungkook 


datar. 


"gue tau kalau kalian gak akan mau sejalan sama gue lagi. 
Jadi gue pergi, gue bakal misah dari kalian." 


Jungkook berjalan meninggalkan mereka sebelum ia 
mengecup kepala Jin, hyung kesayangannya. 


"hyung tunggu!" teriak Soobin. 


la berlari lalu memegang lengan Jungkook, "gue ikut kuki 
hyung!" katanya. 


"bin jangan gila!" bentak Yeonjun marah. 


"ya hyung! Gimana kalau kuki hyung bunuh hyung!!" 
sambar Hueningkai. 


"jungkook hyung bukan pembunuh, yang pembunuh itu 
salah satu dari kalian. Sebelumnya gue mau ngucapin 
makasih, tapi maaf.. Gue ikut jungkook hyung!" ucap 
Hyunjin lalu menarik Ayen ikut bersama nya. 


"pergi sana! Pergi aja kalian sama si pembunuh itu! Jangan 
nyesel nanti kalau abis ini kalian yang dibunuh!!" usir 
Taehyung. 


"kalian bakalan nyesel!" sahut Jhope. 


Suga dan Taehyun, yang sedari tadi diam kini saling 
bertatapan. Seperti orang yang sedang melakukan telepati- 


"bin jangan ikut kuki hyung!" kata Yeonjun memohon. 


"udah bin, lo ikut sama mereka aja." suruh Jungkook dengan 
aura dinginnya. 


Soobin menggeleng keras, ia menolak! 


"enggak! Gue akan tetap ikut kuki hyung! Bareng yunjin!" 
katanya lalu merangkul Jungkook dan Hyunjin. 


"udah jun! Biarin aja dia, biar dia urusin dirinya sendiri!" 
ucap Jimin 

"udah sana kalian pergi!" 

"hm, hati-hati sama salah satu diantara kalian." 


Dan setelah itu Jungkook pergi diikuti Soobin, Hyunjin dan 
Ayen. 


"cih! Dasar bodoh!" umpat Taehyung. 
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"selamat siang semuanya.. Bagaimana keadaan kalian? Ah.. 
Pasti sangat tegang, iya kan? Hahaha iya itu sudah pasti!" 


"oh iya, saya hanya ingin memberitahukam kepada kalian 
siapa saja yang sudah mati dalam misi ini." 


"park jinjin , kim seok jin, kim umji, yoon sanha, hwang sinb, 
hendery, jang woonyoung dan jo yuri.." 


"pukul 4 sore, saya sudah menyiapkan 20 tas yang berisi 
makanan dan senjata di hutan Waver. Seperti namanya, 
hutan itu banyak binatang buasnya dan juga beberapa 
something yang tak terlihat." 


"selamat berjuang...semoga kalian beruntung mendapatkan 
tas itu. Karena.. Saingan kalian banyak, bukan hanya satu 
atau dua kubu. Melainkan lebih dari belasan kubu.." 


"sekarang udah jam dua, waktu kita cuma duajam." 
"dimana letak hutan itu?" 


June sebagai tetuah berfikir keras, mencari jawaban dari 
pertanyaan itu. 


Posisi mereka sekarang berada di komplek perumahan 
Boomerang. Mereka bersembunyi didalam sebuah pos 
satpam. 


"hutan waver ada di kota sebelah hyung, dikota Crown. 
Jaraknya dari sini sekitar 5 km.." ucap Yoonbin datar. 


"IOkm.. Kita butuh waktu paling cepat 30 menit. Tapi 
kemungkinan besar waktu kita bakal terulur karena banyak 
rintangan dijalan nanti.." unar June menimang-nimang. 


Tiba-tiba Eunha keluar dengan tergesa-gesa. 
"nuna mau kemana?!!"teriak Jisung kaget. 


"TENANG AJA! NUNA CUMA SEBENTAR!" balas Eunha juga 
teriak. 


"una nuna lucu banget sih!" celetuk Doyoung tiba-tiba. 
Semuanya menoleh dan menatap Doyoung bingung. 


"gue mau punya nuna kaya una nuna," lanjutnya sambil 
menyengir. 


"una nuna emang lucu, udah gitu kan una nuna pendek jadi 
kaya anak sd hehe..." sahut Jisung sambil tertawa kecil. 


June, Yoshi, Jaemin dan Yoonbin juga tertawa kecil. Apa yang 
dikatakan duo maknae itu benar, Eunha sangat lucu dan 
menggemaskan dengan badannya yang setara anak sd. 


"eh.. Kenapa jadi bahas eunha-- 
--DAPAT!" 
“yaampun nun! Ngagetin aja!" 


Eunha hanya menyengir tanpa dosa lalu kembali duduk 
melingkar bersama yang lain. 


"jadi nuna dapat apa?" tanya Yoshi penasaran. 


"didepan sana ada mobil, nuna udah cek tadi gak ada yang 
rusak. Cuma koncinya gak ada, tapi june bisa jebol itunya 
kan?" jawab Eunha menjelaskan. 


June mengangguk, ia adalah anak teknik jadi ia paham 
tentang penjebolan atau pembobolan. 


"okeh ayok! Kita gak boleh buang-buang waktu!" 


Dan dengan gerak cepat mereka memulai jalan mereka. 


Lain mereka lain lagi dengan kubu Treasure yang kini 
bersama dengan kubu Skz dan IZone. 


"pokoknya ini semua salah kalian!" 


"heh! Lo gak usah asal nyalahin orang! Masih untung yah lo 
di tolong si lino!" 


"bodo amat yah! Nyesel gue udah ngucapin makasih sama 
dia!" 


"cih! Lo sinting yah! Semua ini tuh gara-gara lo! Gara-gara 
lo yuri sama woonyoung jadi zombie!" 


"itu bukan salah gue! Siapa suruh mereka gak bisa jaga 
diri!" 


"yedam stop! Lo kenapa sih?!!" 
Keadaan kacau. 


Yedam, Changbin dan Bangchan terus beradu argumen 
sedari tadi. Membahas perkara siapa yang bersalah atas 
kematian ah kejadian Yuri dan Woonyoung yang kini 
menjadi zombie. 


"udah-udah! Kalian gak usah saling salah-salahan. Disini 
kita semua yang salah! Udah!" lerai Eunbi yang masih 
sedikit sesegukan. 


"gue minta maaf kalau kami ngerepotin kalian.." lanjutnya 
lirih. 


"lo sendiri yang ngomong yah.." celetuk Yedam angkuh. 
"yedam jaga omongan lo!!" bentak Hyunsuk marah. 


Dadanya bergemuruh menahan amarah yang meluap-luap. 
Yang dipikirannya hanya satu, ada apa dengan Yedam 
sebenarnya? 


"tahan suk, biar gue yang ngomong." kata Lino. 


"yedam. Ngaku kalau lo itu--- 
Ngiiing 
"selamat siang semuanya.. Bagaimana keadaan kalian? Ah.. 


Pasti sangat tegang, iya kan? Hahaha iya itu sudah pasti!" 


"oh iya, saya hanya ingin memberitahukan kepada kalian 
siapa saja yang sudah mati dalam misi ini." 


"park jinjin , kim seok jin, kim umji, yoon sanha, hwang sinb, 
hendery, jang woonyoung dan jo yuri.." 


"pukul 4 sore, saya sudah menyiapkan 20 tas yang berisi 
makanan dan senjata di hutan Waver. Seperti namanya, 
hutan itu banyak binatang buasnya dan juga beberapa 
something yang tak terlihat." 


"selamat berjuang...semoga kalian beruntung mendapatkan 
tas itu. Karena.. Saingan kalian banyak, bukan hanya satu 


atau dua kubu. Melainkan lebih dari belasan kubu.." 
"lupain. Kita lanjutin misi ini!" 


Pada akhirnya kubu NCT, Gfriend, iKON, dan Blacpink 
memutuskan untuk mekanjutkan perjalanan bersama. 


Dan pasal Sinb dan Hendery 


Keduanya meninggal dengan keadaan mata yang dicongkel, 
mulut yang sobek dan kedua tangan mereka yang terdapat 
beberapa jejak luka seperti daging tangan mereka baru saja 
diambil. 


"posisi kita masih jauh, kita harus cari alat transportasi 
kesana.." celetuk Taeyong tiba-tiba. 


Mereka berhenti sejenak untuk mengistirahatkan kaki 
mereka yang pegal. 


"kayanya bakalan sul-- 
--itu ada mobil!" teriak Lisa 


Dan benar saja, didepan mereka adalah lahan parkiran 
umum jadi ada beberapa mobil yang terparkir. 


Mereka berlari kearah mobil-mobil itu lalu men-ceknya. 


"yang ini masih bagus! Ada koncinya juga!" teriak Bobby 
menunjuk mobil dengam desain seperti mobil tentara. 


"ini juga bagus! Masalah kuncinya gue bisa jebolin 
sistemnya!" teriak Lisa yang mulai mengotak atik mobil 
berwarna hitam. 


Melihat yang lain sibuk, salah satu dari mereka semua 
berjalan pelan-pelan lalu mendekati Chanwoo dan Xiaojun 
yang duduk memisah karena mereka baru saja buang air. 


"ini masih terlalu banyak, kalau gue bunuh kalian berdua 
anggota bakal makin sedikit dan makin gampang 
kesananya..." seringai seseorang itu lalu..... 


"AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA" 


Tubuh Chanwoo tergantung ditiang listrik dengan pisau 
yang menembus kepalanya. 


Dan Xiaojun yang lehernya hampir putus hingga 
memperlihatkan isi tenggorokannya. 
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"kayanya bukan cuma kita yang ada di kereta ini." gumam 
Taehyung pelan. 


"ada dua kubu digerbong 7," celetuk Suga datar. 
"dari mana lo tau hyung?" tanya Jimin bingung. 
"getaran bisingnya berasa" jawab Suga acuh. 


Yang lain hanya mengangguk mengiyakan. Suga itu tidak 
pernah salah, jadi mereka selalu percaya apa yang Suga 
katakan, meski mereka sendiri ragu. 


"apa kita kesana aja?" tanya Yeonjun meminta persetujuan. 


"ga usah" singkat, itu balasan dari Beomgyu yang 
bersamaan dengan Suga. 


"kenapa? Kita kan bisa tambah-tambah temen.." kata 
Namjoon. 


"sekarang kalian sadar? Kubu kita kekurangan anggota 
karna keegoisan kalian?" dingin, itulah Suga. 


"baru sadar kalau kita butuh kuki hyung, kita butuh temen. 
Tapi hyung malah nyuruh mereka pergi," menusuk, itu 
adalah Beomgyu. 


Taehyung menggeram kesal "cih! Apa-apaan sih kalian?! 
Gak usah bahas jungkook! Dia jahat! Gak pantes dijadiin 
temen!" bentaknya murka. 


"jangan egois hyung. Gak ada sejarahnya orang ngebunuh 
cuma karena gak dibeliin kinderjoy." dan kali ini Taehyun 


yang berbicara. 


"gak ada yang gak mungkin didunia ini!" tukas Jimin 
angkuh. 


Suga mendecih, lalu menarik Beomgyu dan Taehyun "kalian 
yang bikin kubu kita hancur, sekarang kalian bisa pergi." 
katanya dingin. 


"kita gak bisa sejalan sama manusia egois kaya kalian." 
lanjutnya. 


Suga dan kedua adik datarnya itu pergi meninggalkan 
gerbong 4 dan menuju gerbong 2. 


“sial! Kenapa jadi gini?!" erang Jhope geram. 

"gak usah dipikirin! Nanti juga mereka bakal nyesel misah 
sama kita, mending kita liat siapa yang ada digerbong 7," 
ujar Namjoon sangat santai. 

"ayok!" 

Siapa yang ada di gerbong 7? 

Jawabannya adalah-- 


"eonnie ada yang bakal datang!" teriak oknum perempuan 
dengan pakaian yang amat sangat minim. 


"cowo cewe?" tanya oknum lelaki dengan suara deep nya. 
"COWO" 


Solar, Hwasa, Wheein dan Moonbyul. Keempat gadis itu dari 
kubu MAMAMOO. 


Ravn, Leedo, Seoho, dan Xion. Keempat laki itu dari kubu 
ONEUS. 


[ps: boygrup Oneus hanya 4 member yg saya sertakan, 
aslinya ada 6 member] 


"mungkin mereka bisa kita manfaatin," seringai Ravn licik. 
“boleh juga hyung.." 


"siapapun yang membunuh chanu sama dejun dia pasti 
bukan manusia biasa.." 


"ada dua kemungkinan, dan satu dugaan." 


Semuanya menoleh pada Mark, bule kanada itu terlihat 
sangat serius kali ini. 


"kemungkinan yang pertama, orang yang membunuh 
mereka adalah orang yang punya kelebihan atau bisa gue 
sebut dia indigo atau bisa ilmu hitam.." 


"yang kedua, orang itu mungkin psikopat yang sebenarnya." 


"coba kalian perhatiin lagi, dia bunuh chanu sama dejun 
dalam waktu yang begitu singkat dan tiba-tiba. Ini terlalu 
mustahil kalau mereka dibunuh manusia biasa.." jelas Mark 


"bisa jadi yang membunuh chanu dan dejun adalah orang 
yang membunuh sinb nuna dan hendery.." celetuk Lucas. 


Mark mengangguk setuju," dan dugaan-- pembunuh itu 
salah satu dari kita," katanya datar. 


Keadaan hening, saling melempar tatapan curiga satu sama 
lain. 


"gak mungkin pembunuhnya diantara kita!" teriak Ten tiba- 
tiba. 


Doyoung tertawa sinis,"kenapa lo teriak kaya irang 
ketakutan gitu? Tsk! Jangan bilang lo pembunuhnya!" 
katanya . 


Dan kini semua tatapan curiga dilempar pada Ten. 


"e-enggak! Bu-bukan gue!" bantah Ten, pemuda Thailand ini 
terlihat sangat ketakutan. 


"gak! Bukan ten, dia trauma sama darah, gak mungkin dia!" 
tukas Taeil. 


"tapi kenapa dia teriak gitu saat mark bilang pembunuhnya 
ada diantara kita?" tanya Jhony ikut memojokkan Ten. 


Ten menatap Jhony tak percaya, bukankah mereka sudah 
bersahabat sejak kecil? 


"hyung gue rasa lo lebih kenal sama ten hyung dari pada 
kita semua.." sindir Renjun dingin. 


"tenang guys, itu cuma dugaan gue. Gue gak bermaksud 
bikin kubu kita hancur.." kata Mark tak enak. 


"mending kita lanjut perjalanan kita, sekarang udah pukul 
tiga sore. Waktu kita satu jam lagi," tukas Jay. 


Yang lain mengangguk menyetujui. 


"Ck! Semua orang china itu harus mati!" 


Hutan Waver 


Tempat itu terlihat sangat indah jika dilihat dari luar, namun 
saat kamu memasukinya kamu akan merasakan ketakutan 
yang luar biasa. 


Bagaimana suara bisikan dari sesuatu yang tak berwujud 
yang mampu membuat sekujur tubuh merinding. Pohon- 
pohon yang menjulang tinggi, kumbangan yang sangat 
besar dan dalam, serta tanaman berduri yang banyak 
tumbuh dihutan itu. 


Dan jangan lupakan fakta bahwa hutan itu merupakan 
rumah bagi binatang-binatang buas yang haus daging dan 
darah. 


"ini dia hutannya hyung," 


Ayen memeluk erat lengan Hyunjin, terlihat jelas jika ia 
sangat takut. 


"kita masuk dari arah selatan," tukas Jungkook 


"kenapa hyung?" tanya Soobin bingung. 


Jungkook mengeluarkan pisau yang tadi tersimpan disaku 
jaketnya, "jalan ini mungkin bakal jadi jalur umum kubu lain 
masuk, dan kalau kita lewat jalan ini kita bakal mudah 
ketemu sama kubu lain yang mungkin musuh kita. Mereka 
bisa aja menghambat kita dan gagalin misi kita dengan 
membunuh kita." 


"kalau kita lewat selatan, mungkin kita susah ditemuin kubu 
lain karena jalan ini jelas keliatan tak berarah. Paling tidak 
kita cuma perlu lawan binatang buas dihutan ini." unar 
Jungkook panjang lebar. 


"okeh hyung, kita ngikut!" 


"eon jungkook, cerdik juga anak ini.." 


"dia mungkin jadi salah satu dari orang yang akan lolos 
dalam misi ini.." 


"betul," 


“lee minho juga sangat pemberani, dan gue juga suka sama 
kelicikan bang yedam.." 


"gue rasa kubu nct kebanyakan," 


"heng... Lo bener, apa kita kick aja beberapa orang?!" 


"boleh, siapa aja asal jangan lee taeyong dan huang 
renjun." 


“siap nyai!" 

"jan panggil gue nyai! Lo tuh babeh!" 

"heh! Dari pada lu! Daddy bear!" 

"diam kau park!" 

"heh inget umur! Udah pada tua gak usah gaduh!" 
"Iya tau yang muda tapi udah keriputan!" 
"hahahah" 

"kurang ajar!" 


Itu“ adalah sedikit perbincangan para tetuah. Orang yang 
mengirim mereka dalam misi ini. 


“saya mau ngucapin terima kasih sama @Raguella 


Makasih buat dukungannya hehe cayang kamu” 3^ 
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Warning: bagian ini mungkin sedikit mengandung kata- 
kata laknat em maksud saya ada sedikit bumbu NC, jadi 
mohon dimaklumi demi kelangsungan cerita agar sedikit 
nyambung 


"ayo kita masuk!" 


Seperti dugaan Jungkook, jalan dibagian barat menjadi jalur 
masuk setiap kubu. 


"bentar!" 


"kun, winwin, jungwoo, haechan, shotaro, yangyang, 
sungchan, dan chenle. Dimana mereka?" 


"loh tadikan ada dibelakang nyusul kita!" 
"yatapi ini mereka gak ada!" 

"terus gimana?" 

"masa kita harus balik lagi buat nyari mereka?" 


"kalau kita balik waktu kita udah gak banyak buat nyari tas 
itu!" 


"terus gimana??" 


Kubu NCT dibuat bingung akibat hilangnya Kun, Winwin, 
Jungwo, Haechan, Shotaro, Yangyang, Sungchan dan 


Chenle. 


"gini aja, kita masuk hutan ini dulu dan cari tas itu. Abis itu 
kita cari mereka," usul Jaehyun 


"iyah, kita butuh senjata dan makanan. Udah hampir dua 
hari kita kejebak disini tapi belom makan sama sekali.." kata 
Lucas menyetujui, tak lupa ia mengelus perutnya yang 
terasa lapar. 


"okeh, kita masuk. Abis itu kita cari jungwoo sama yang 
lain!" tandas Taeyong. 


"lo masih kuat won?" tanya Taeyong pada Sowon yang 
sedari tadi diam. 


Sowon tersenyum hangat dan mengangguk pelan, "gue 
masih kuat kok, tenang aja.." katanya lembut. 


Tangan Taeyong terulur menyentuh kepala Sowon dan 
mengusapnya lembut, setelah itu ia memegang tangan 
Sowon. 

"kalau ada apa-apa bilang sama gue oke?" 

"iyah" 


"okeh kita lanjut! Gue sama bobby yang mimpin jalan!" 


“arghhh tiway sialan! Kenapa sih dia harus deket-deket 
sama sowon?!!" 


June, Eunha dan para adik-adiknya juga sudah tiba dihutan 
waver, namun mereka masih berada diarea luar. 


"mungkin dari selatan aman. Jalan ini sedikit ketutup, 
mungkin belum ada yang lewat sini. Kalaupun ada aku 
yakin itu jungkook," kata Eunha begitu yakin. 


"kenapa nuna bisa yakin gitu?" tanya Jaemin 


"yah karna cuma sikelinci berotot itu yang suka tempat 
ekstrim kaya gini. "jawab Eunha kelewat santai. 


"lagian jungkook itu pinter trus cerdik, dia pasti mikir kalau 
gak ada kubu yang lewat jalan itu karena kelihatannya 
usang banget, kubu lain pasti masuk lewat jalur umum dari 
barat yang jalannya terarah." 


"kemungkinan dia menghindari serangan bahaya dari kubu 
yang errjahat." 


"yah paling enggak kita mungkin akan ketemu binatang 
buas," 


Penjelasan panjang dari Eunha membuat yang lain 
tercengang. Ternyata Eunha sangat pandai. 


"nuna lebih cerdik dan pinter!" 


"let's go kita masuk!" 


Dimana tas-tas itu berada? 


"hyung itu tasnya!" teriak Yeonjun sambil menunjuk tas 
yang tergantung diatas pohon. 


Diam, tidak ada yang menghiraukan Yeonjun. Para 
hyungnya alias kubu BTS kini sibuk dengan mainan baru 
mereka. 


"udah joon, biarin aja- kita lanjutin senam kita duluhh-" i- 
itu aduh maaf, itu suara /aknat dari mulut Hwasa. 


Yah, Hwasa dari kubu Mamamoo. 


Keduanya kini sedang melakukan kegiatan hina ditengah- 
tengah misi. 


Bagaimana bisa keduanya bertemu--karena penghuni 
gerbong 7 adalah kubu mamamoo dan kubu oneus. 


Ketiganya sepakat untuk menjalankan misi bersama dengan 
diembel-embeli rayuan dari mamamoo. 


Yeonjun membuang nafas kasar, tidak percaya dengan apa 
yang ia lihat sekarang. Namjoon yang sedang bercumbu 
dengan Hwasa tanpa malu-- dan jangan lupakan Taehyung 
yang juga sedang bermain bersama Solar sedangkan Jimin 
dengan dua gadis sekaligus, Moonbyul dan Wheein. 


Dimana jhope? Jawabannya hanya mereka yang tahu. 


"yaampun hyung! Sadar! Kita harus ambil tas itu!" teriak 
Yeonjun kesal. 


"hhh- [silahkan berimajinasi sendiri karna saya tidak pandai 
membuat NC] " 


Desahan dari keempat gadis itu benar-benar membuat 
Yeonjun muak. 


"ppanjathhh junhh...hhh-" titah Namjoon errr sambil 
mendesah pelan. 


Lagi, Yeonjun bergidik ngeri. Dan tanpa aba-aba ia langsung 
memanjat pohon itu dan melempar tasnya kebawah. 


"dapat!" seru Xion senang. 


"eh hyung! Itu tas gue sama hyung gue!" kata Hueningkai 
sambil merebut tas itu dari tangan Xion. 


"heh bocah! Ini tuh tas gue sama hyung gue! Kalian cari aja 
lagi!" balas Xion. 


Dan berakhir mereka saling rebutan. 
"xion lonapa-apaan sih?!" bentak Yeonjun marah. 


"lo yang apa-apaan! Tas ini tuh punya gue!" Xion balik 
membentak. 


"heh! Jelas-jelas gue yang manjat pohon buat ambil tas itu! 
Bukan lo!" marah Yeonjun 


"tapi gue yang ngambil pas jatoh tadi wlee-" kata Xion 
meledek. 


Lagi, Yeonjun menghela nafas kasar. 


"hyung! Liat mereka ambil tas kita!!" adu Yeonjun pada para 
hyungnya. 


"lo gak akan didengerin!" celetuk Ravn sinis. 


Yeonjun mencoba abai, "hyung!! Kenapa diam aja sih?! Itu 
mereka ambil tas kita!" teriak nya lagi. 


"biarinhh ajahh junhh...lo bisssaaahh carrri lagihhhh~~" 
maaf kan saya:'( 


"tsk!" umpat Yeonjun. 


Tinggalkan mereka sebentar-- 
Rrraaawerrrrrr 

"HYUNG AWAS!!!" 
"ARRRGHHHHHHH" 

BUGH! 

BUGH! 

BUGH! 

Rrraaawwrrrrrr!!! 

BUGH! 

BRAK! 


"cih! Rasain kalian!" 
"beresin baju kalian! Kita cabut!" titah Ravn. 


Hwasa, Solar, Moonbyul dan Wheein merapikan pakaian 
mereka yang sebelumnya terbuka kini sedikit tertutup. 


Seekor harimau mati dan tergeletak disamping mayat 
Namjoon, Jimin, Taehyung, Hueningkai dan Yeonjun. 


Ngiiingg 


"selamat sore semuanya. Selamat untuk kalian yang sudah 
mendapatkan tas yang saya maksud." 


"sedikit obrolan agar kalian tidak tegang.." 


"dari kubu NCT kun, winwin, jungwoo, haechan, shotaro, 
yangyang, sungchan, dan chenle. Kubu SKZ: woojin, 
seungmin, dan han. Kubu IZONE: sakura, chaewon, 
chaeyeon, hitomi, nako dan mijoo. Kubu TREASURE; 
mashiho, jaehyuk, asahi dan jeongwoo." 


"mereka semua dinyatakan hilang. Ah lebih tepatnya sudah 
keluar dari misi ini. Mereka sudah berada ditempat yang 
aman sekarang, alasannya?" 


"hanya saya yang tahu.." 


“sialan! Apasih maksud semua ini?!" 
"mereka pikir hidup ini cuma buat mainan apa?!" 
"arrghhh kurang ajar!" 


Suga meninju pohon beringin dengan kuat membuat pohon 
itu tumbang. 


Kaget? Taehyun dan Beomgyu sudah biasa dengan hal 
seperti itu. 


"woy agus! Ngapa lo tumbangin rumah gue bangsat!" omel 
si mbak kunti yang tadinya sedang maskeran pun ambyar 
seketika . 


Suga hanya menatap si mbak kunti datar, "siapa nama lo?" 
tanyanya dingin. 


Mbak kunti jadi merinding ditanya seperti itu, duh kok jadi 
kebalik. 


“nama gue alang! Ngapa lo?" jawab si mbak kunti 
menantang. 


"bantu gue cari tas itu sama ngungkap kebenaran semua 
ini." 


*makin ngelantur! Sebelumnya saya minta maaf jika ada 
kata yang tidak mengenakkan hati mohon maaf 
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"balikin tas kita!" 
"enggak! Ini kita duluan yang nemuin!" 
BUGH!!! 


Satu bogeman mentah mendarat diwajah tamvan Jongho. 
Karena tidak terima, pemuda itu juga membalas membogem 
dari yang lebih tua darinya. 


"bangsat!" umpat yang lebih tua. 
Bugh! 

Bugh! 

"aarrkkghh bangsat!" 
GEDEBUGH!! 


Yang lebih tua alias Bambam terkapar tak sadarkan diri. 
Jongho memukulnya menggunakan tongkat baseball tepat 
dibelakang lehernya. 


"hah..hah..hah... Cuih! Dasar orang tua! Nyusahin aja 
taunya!" dengus Jongho kesal. 


Diambilnya tas yang tadi sempat dirampas oleh Bambam. 


"hyung! Lo udah beres belom?" tanya Jongho pada teman 
sekubunya. 


Yunho mengangguk lalu menggeret tubuh Jackson agar 
bersebelahan dengan Bambam. 


"masih idup gak hyung?" tanya Jongho sambil membongkar 
isi tas yang mereka dapat. 


"masih, tapi mungkin jam enam udah khek!" jawab Yunho 
memperagakan gaya mati tergorok. 


"kkk- nih! Lumayan buat ganjal perut!" 


Sebungkus roti ditangkap cepat oleh Yunho," isinya roti 
doang?" 


"iya, SAMA ......... 


"beh!" 


"apaan?!" 


"kenapa gue ngerasa ff ini makin kesini makin gak jelas 
yah?!" 


"ya mana gue tau malih! Gue kan bukan utornya!" 

"ya sante dong beh! Ah mending gue tanya deddy ajadah!" 
"ded!" 

"hng.." 

"mau tanya dong!" 

"3 detik gue gak punya bany--- 
---kenapaffinimakinkesinimakingakjelas?!" 

"buset! Lo ngomong apa kumur-kumur hah?!" 

"yah katanya cuma punya waktu tiga detik! Gimana sih?!" 
"ya gak gitu juga konsepnya sayang!" 

“ulangin!" 


"iyah iyah! Kenapa ff ini makin kesini makin gak jelas? 
Apakah ff ini bakal berakhir kayak ff sebelumnya?!" 


"mana gue tau anying! Kan elu yang buat! Napa nanya ke 
gue?!" 


"ah! Deddy mah... Orang lagi butuh saran juga!" 


"serah lu! Betewe, kenapa lu jarang up sih?! Udah hempas 
lu dari dunia kepop?" 


"enggaklah ded yangvon! Gue itu lagi sibuk, tanggal 23 
nanti mau ulangan semester ganjil!" 


"owalah... Yaudah sih gak usah up dulu. Fokus belajar aja, 
nanti kalau nilai lo jelek mampus lo kena marah nene'!" 


"hem... Maunya sih gitu..tapi--- 


-gada tapi-tapian! Para readers lo pasti setia nungguin lo 
up kok!" 


"yaudah iya.." 


[saya masih belum punya ide, ditambah saya akan 
melaksanakan ujian tanggal 23 nanti. Jadi mungkin saya 
akan hiatus untuk sementara,] 


Saya akan kembali setelah ujian saya selesai 
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"kalian, haru jangan minum banyak-banyak!" 
"iya hyung! Bawel banget sih?!" 
"heh mulutnya!" 
"heheh ampun hyung!" 
"hyung wawan juga mau minum dong! Aus nih!" 
"ini, minum punya nuna aja!" 


Junghwan berseru senang saat dapat susu kotak rasa pisang 
dari Eunbi. 


"eh tapi nuna nanti minum apa?" tanyanya bingung. 
Masalahnya minum itu cuma satu. 


"nuna bisa minum soju kok!" jawab Eunbi dengan senyum 
manisnya. 


"dua teguk aja tapi!" sambar Bangchan. 
"haha iya iya..." 
"cih! Dramatis banget sih?!" gumam Yedam sinis. 


"gak usah mulai dam." tegur Jihoon yang mendengar Yedam 
bergumam. 


"jangan sampai hyung kesedek roti gara-gara wawan 
tonjok." sahut Junghwan yang ternyata juga mendengar. 


Yang lain hanya menatap ketiganya dengan bingung. 
"kenapa?" tanya Changbin. 


Jihoon menggeleng tanpa berbicara disahuti anggukan pula 
oleh Changbin. 


"eonnii!!!" 
"eonni dimana?!!!" 
Bruk! 


"awwshhh..hikss..eonni..hikss.." 


Yujin membersihkan lututnya yang terluka akibat terjatuh 
tadi. Airmatanya terus saja mengalir membuat 
pandangannya kabur. 


la hanya sendiri dihutan buas ini, tidak ada satupun teman 
yang bersamanya. 


"AHN YUJIN!" 
"DOBY!!" 


A AN 


Nafas Eunha tersengal-sengal, dipegangnya lututnya yang 
terasa sangat lemas. 


"hah! June gimana ini?" tanyanya pada June disampingnya. 
"duduk dulu!" 


Keduanya duduk dibalik pohon kayu getah yang menjulang 
tinggi. 


"kita gak mungkin balik kesana.." ucap June datar. 


"tapi gimana sama mereka?! Kita harus cari mereka june! 
Aku gak mau mereka kenapa-napa!" kata Eunha penuh 
khawatir. 


June mengusak rambutnya kasar. Kepalanya pusing dengan 
semua ini. 


Mereka berdua terpisah dari Yoonbin, Yoshi, Jaemin, Jisung 
dan Doyoung. 


Seingat mereka ada dua kubu yang tadi menyerang mereka, 
jika Eunha tidak salah liat itu adalah kubu Itzy dan Twice 
yang berjumlah Lima orang. 


Kubu itzy dan twice tiba-tiba datang dari atas pohon dan 
menyerang mereka. Mereka kalah, karena senjata yang 
mereka punya untuk serangan jarak dekat. Sedangkan kubu 
itzy dan twice mempunyai senjata api. 


"kita gak bisa kesana lagi na. Mereka juga udah pasti pergi 
jauh-jauh dari sana!" 


Eunha menggeleng tak terima "mereka pasti gak jauh dari 
sana! Mereka psti nunggu kita jun!" ucapnya yang kini 
berlinang airmata. 


"stop khawatir sama mereka! Kita semua sama-sama lagi 
dalam bahaya eunha! Ingat itu!!" bentak June murka, 
hampir saja ia memukul Eunha. 


Eunha menunduk takut saat June akan memukulnya. 
Tangisnya berubah menjadi isakan pilu yang menyiratkan 
kesedihan. 


"mereka adik aku jun hikss.." isaknya pelan. 


"maaf aku kelepasan..." sesal June. 


"kita cari tas nya dulu. Baru kita susul mereka," 


"akkhhh pelan pelan woy!" 
"berisik! Ini juga udah pelan pelan!" 


Yoshi fokus membungkus luka tembak dipaha Yoonbin 
dengan lengan bajunya. 


"gimana keadaan doby?" celetuk Jisung dengan tatapan 
kosong. 


Baru saja ia merasa senang karena mempunyai seorang 
adik, kini sirna karena sekarangpun ia tidak yakin kalau 
Doyoung akan selamat sendiri diluar sana. 


Jaemin mengusap pundak Jisung "doby pasti baik baik aja.." 
katanya. 


"iya sung, doby itu anak yang pemberani dan kuat! Dia pasti 
baik-baik aja!" seru Yoonbin. 


"jangan gerak dulu sat!" 
"ya santuy njirr!" 


Jisung tertawa melihat tingkah hyung OOI yang absurd. la 
merasa sedikit terhibur. 


[saia kembali maaf jika saia lama up, soalnya baru dapet ide 
. Saya usahain setelah ini saya sering up, yah.. Seminggu 2 
kali lah! Ato 3 kali mungkin xixixi...J 
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Nayeon mendelik malas melihat tingkah adik adiknya yang 
terus saja berdebat pasal lelaki. 


"pokoknya aku mau nyusul doyoung!" 


"ya kamu susul dia aku ikut! Aku juga mau berjuang bareng 
doyoung!" 


"ih apaan sih?! Eonni gak usah ikut! Aku maunya berdua aja 
sama doyoung!" 


"gak! Kalian gak boleh berdua duaan!" 
"udah udah! Ngapain sih rebutin doyoung doyoung itu?!" 
"belum tentu juga dia mau sama kalian!" 


Yuna dan Chaeryoung diam dengan bibir yang mengerucut 
kesal. 


"tapi eonni doyoung tuh ganteng banget! Aku udah suka 
sama dia dari lama!" cerocos Yuna. 


Chaeryoung mendelik, "aku yang lebih dulu suka sama 
doyoung! Dia itu gak cuma ganteng eon, tapi juga baik!" 
serunya angkuh. 


"terserah kalian." 


"bangsat! Hampir aja gue mati gegara harimau itu?!" 


"liat aja! Gue bakal cincang badan mereka! Trus gue kasih 
keharimau!" 


"akh sial!" 

"loh tetet?!" 

"anjir! Tiway!!" 

Taehyung dan Taeyong berpelukan ala teletubis. 
"cukup paham gue sampai sini!" celetuk Yuta. 


Taehyung menyengir lalu memeluk Yuta. Jangan tanya apa 
hubungan mereka, tentu saja Taehyung, Taeyong dan Yuta 
adalah sahabat sejati sejak dini eh sejak zaman embrio. 


"akhirnya gue ketemu sama lo pada juga! Gue udah ngeri 
dari tadi jalan sendiri mulu!" ucap Taehyung dengan helaan 
nafas lega. 


"Io cuma sendiri? Kubu lo pada kemana?" tanya Yuta 


"ambyar! Jin hyung dibunuh sikuki-- 
--anjir! Yang bener aja lo hyung!" pekik Jaehyun tiba tiba. 


Taehyung mengangguk dengan mantap "bener jae! Gue 
juga gak nyangka dia bunuh jin hyung. Tadi pagi pas gue 
ama yang lain bangun kita nemuin kuki yang udah 
nyincang badan jin hyung trus jin hyung juga dikulitin kaya 
sapi sama dia!" ujarnya menjelaskan. 


Yang lain menggeleng tak percaya dengan apa yang mereka 
dengar barusan. 


"gak mungkiin jungkook..." kata Lisa tak percaya. 

"gue juga awalnya gak percaya lis! Tapi saat gue liat dengan 
mata kaki eh mata kepala gue sendiri gue langsung nonjok 
dia! Gimana enggak?! Jelas banget dia nyimpan piso belatih 
disakunya!" balas Taehyung geram ketika kembali 
mengingat kejadian itu. 


"dan yang paling parah! Dia ngebunuh jin hyung cuma gara 
gara gak dibeliin kinder joy!" lanjutnya. 


"berhenti ngomong kebohongan." 


Semuanya menatap Renjun yang baru saja berbicara 
dengan nada dinginnya. 


"anjir nih bocah! Ngapain juga gue bohong?!" ketus 
Taehyung kesal. 


"trus yang lain?" - Yuta. 


"rm hyung, sibantet, ningning ama yeonjun mati diterkam 
harimau. Suga hyung, beo ama si kang mati dibunuh jhope 


hyung! Gue juga ampir dibunuh sama dia tapi gue buru- 
buru lari!" 


"si Kuki dia pergi dan bawa soobin juga!" 
"stop.bicara.bohong." 


Taehyung menatap tajam oknum mini bernama Huang 
Renjun. 


"heh bocah! Lo jangan asal ngomong!" bentaknya marah. 
"bukannya lo. yang asal ngomong?." ucap Renjun dingin. 
"bangsat! Anak siapa sih nih bocah! Sok jago banget!" 


Taehyung menarik kerah baju Renjun lalu memukul 
rahangnya. 


Bugh! 
"BANGSAT! kenapa lo nonjok renjun!" teriak Doyoung 
marah. 


"dia kurang ajar sama gue! Dan gue gak terima!!" bentak 
Taehyung menunjuk tepat diwajah Renjun. 


"cih! Kalau hyung gak salah. Gak ada alasan buat hyung 
marah." kata Renjun sambil menepis tangan Taehyung. 


"udah dong! Udah! Marah marah gini gak akan 
menyelesaikan masalah!" lerai Sowon geram. 


"gue gak akan marah kalau bocah ini gak mulai duluan 
won!" tunjuk Taehyung pada Renjun. 


"gue gak toxic. Hyung aja yang merasa tertekan makanya 
marah marah!" Renjun menunjuk balik diwajah Taehyung. 


Keduanya beradu tatap hingga suara Lisa mengintrupsi. 
"gue setuju sama yang renjun bilang."katanya. 

Keadaan menjadi canggung dan mencekam. 

Taeil dan Jay terlihat berdiskusi entah membicarakan apa. 


Lisa yang kini menggandeng tangan Renjun diikuti oleh 
Jisoo dan Jennie. 


Taeyong yang kini berada ditengah tengah Renjun dan 
Taehyung. 


"ekhm! Dengerin gue!" kata Jay mengintrupsi. 


"gue rasa kalian udah naruh curiga satu sama lain dan 
hanya percaya sama orang yang deket sama kalian. Jadi gue 
gak bisa maksa buat kita bareng bareng lagi.." lanjutnya 
berujar . 


Yang lain tentu paham apa maksud sang tetuah itu. 


Dan satu persaru mendekat kearah orang yang mereka 
percayai dan menghindari orang yang mereka curigai. 


Renjun-Jeno-Lisa-Jennie-. Menjauh dari yang lain. 
Taeil-Jay-Ten-Jaehyun-Lucas-Hanbin-Mark-. Juga memisah. 


Entah kena angin apa Doyoung menarik Deka-Yerin-Yuju- 
bersamanya menjauh dari yang lain. 


Melihat itu Taehyung tak tinggal diam. la menarik Taeyong- 
Jhony-Yuta-Yoyo-Bobby-Sowon-Jisoo- bersamanya. 


"biarin mereka. Kita buat kubu kita sendiri... Kubu 95line.." 
seringainya. 


/masih baca? Vote sabi lah“ o</ 
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Doyoung bersembunyi dibalik semak belukar yang tajam. 


Setelah merasa aman ia segera keluar dan membersihkan 
beberapa duri yang menancap ditubuhnya. 


"awsshh... Sial banget gue!" ringisnya kesal. 


"gimana keadaan hyungdeull sama una nuna?" monolognya 
lirih. 


Ahh akibat serangan mendadak tadi ia jadi terpisah dengan 
para hyungnya. Ehm omong ngomong ini Doyoung kubu 
terujo yah. 


"ah engga enggak! Gue gak boleh lemah! Gue kan kim 
doyoung yang tamvan dan pemberani! Gue pasti bisa 
ketemu sama mereka lagi!" serunya dengan percaya diri 


yang tinggi. 


"okeh karna gue tamvan dan jago dance, gue akan jalan 
sendiri. Cari temen dan lanjutin misi!" 


"tarik dobby!" 


"semongko- ah mantap! Kini tinggal aku sendiri~~~ hanya 
berteman dengan sepi---" 


"EONNIE!!!" 
"eh yangvon! Suara siapa tuh?!" kaget Doyoung. 


Pasalnya acara konser dadakannya jadi tertunda karena 
mendengar suara teriakan seorang gadis. 


"suaranya kek gue kenal deh!" 


Karena penasaran Doyoung mencari sumber suara itu. 
"loh?" 

"AHN YUJIN!" 

Gadis itu menoleh dan..--"DOBY!!" 


Gadis bernama Ahn Yujin itu langsung berhambur peluk 
sesaat Doyoung sudah didekatnya. 


"doby..hikss..." isaknya. 
"uh cup cup cup... Jangan nangis oghey?!" 


"daripada kamu nangis mending kita nyanyi tarik sis 
semongko! Oghey~~" 


"kalau aku bilang tarik sis! Kamu jawab....?!" 
"semongko hikss..." 
"pinter!" 


Yaampun Doby Kim:'( anak sapa sih kamu?! 


Suga menatap datar orang dihadapannya ini. Jumlahnya 
lebih dari mereka. 


Kubu EXO 
"gus-- 


--gue gak tau." 


Suho menghela nafas pasrah. Sepupunya ini tidak pernah 
berubah. Masih dingin seperti dulu. 


"itu! Siapa hyung?!" tanya Sehun sambil menunjuk sosok 
tembus pandang disamping Suga yang sibuk menyisir 
rambut panjangnya. 

"alang." 


"beo ama tehyun bae bae aja kan?" tanya Chanyeol. 


Beomgyu dan Taehyun mengangguk mengiyakan, mereka 
baik baik saja. 


"bisa kita jalan bareng bareng?" tanya Lay hati hati 


Beomgyu dan Taehyun menatap Suga secara bersamaan, 
menunggu keputusan apa yang akan diambil. Bersama atau 
tetap masing masing. 


"gue paling gak suka ada yang egois." kataSuga dingin. 


Mereka paham itu. 


Jungkook meneguk soju nya yang terakhir. Ahh rasanya 
semua beban pikirannya terasa ringan sekarang. 


"hyung, lo gak mabuk kan?" tanya Soobin khawatir pada 
Jungkook. 


Jungkook mengusap kepala Soobin sebentar lalu 
menggeleng,"hyung gak bisa mabuk." jawabnya sembari 
tersenyum. 


"kenapa gitu hyung?!" tanya Ayen penasaran. Ternyata 
masih ada orang yang tidak bisa mabuk meminum soju? 


"waktu hyung kecil, hyung gak minum asi ataupun susu 
formula. Tapi hyung minum soju! Yah kalian pasti udah tau 
kan, hyung tinggal bareng hyungdeull karena orang tua 
hyung gak mau nampung hyung. Jin hyung yang saat itu 
ngajak hyung buat tinggal bareng, itu sebabnya hyung 
sayang banget sama jin hyung.." 

"hidup hyung keras bahkan saat hyung masih bayi.." 


"cuma hyungdeull sama eunha yang hyung rasa tulus 
berteman dan nganggap hyung keluarga.." 


Ahh Ayen jadi merasa bersalah karena mengingatkan 
Jungkookakan masalalunya. 


"em maaf hyung, ayen gak tau."cicitnya takut. 


Jungkook tersenyum maklum lalu mengusap kepala 
Ayen,"it s okay!" katanya. 


"makasih karena kalian masih percaya sama hyung.." 
lanjutnya 


"em hyung!" 
"kenapa jin?!" 
Hyunjin bergerak aneh dan gelisah. 


"gue mau ngomong sesuatu tapi hyung janji jangan marah!" 
katanya ragu. 


Jungkook memandangnya aneh, namun tetap mengangguk. 


"gue gak bermaksud jelekin tetet hyung. Tapi gue rasa tet 
hyung itu jahat." kata Hyunjin takut takut. 


Jungkook tersenyum kecut mengingat satu fakta. "tet hyung 
emang gak pernah suka sama kehadiran gue. Jadi dia selalu 
cari cari kesalahan gue dudepan orang.." katanya lirih 


"gue rasa dia sa---" 


"AAA! LEPASIN AKU!" 
“NANA TOLONGIN NUNA! JISONGI! AAKH LEPASIN!" 
"TOLOOONG!!! EONNI TOLONG!!!" 


"EUNHA!" 


(maap lama upnya xixixi.. Semoga cerita ini gak ngebosenin 
yah buat yang baca xixixi.. | 


Yang gak vote ama komen g.canda 
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"lo yakin?" 
"yakin 100 persen!" 


"gue sih gak yakin yakin banget, tapi gue rasa lo bener! Kak 
tae bohong!" 


"betul benget, renjun gak mungkin ngomong ngasal. Yang 
gue tau dia itu orangnya jujur apa adanya.." 


Doyoung, Deka, Yuju dan Yerin menghentikan aksi debat 
mereka. 


"eh anjir! Itu baju kekurangan bahan banget!" bisik Yerin 
menunjuk kubu Mamamoo didepan sana. 


"gila! Udah kaya aydol papan atas!" sambung Yuju. 


Sedangkan Deka dan Doyoung justru berfokus pada 
keempat gadis dengan pakaian yang amat sangat minim itu. 


"kira kira masih sempit gak dek?" tanya Doyoung tanpa 
sadar. 


"keknya sih enggak!" jawab Deka. 


Dua lelaki yang dipenuhi nafsu itupun berjalan perlahan 
menuju kubu mamamoo. 


"eh anjir! Eon gimana tuh mereka?!" panik Yuju 
"Ya-yamana gue tau!" 


Sreek! 


"AARRGHHH" 


Tubuh Doyoung dan Deka tergantung dipohon dengan posisi 
kepala dibawah kaki diatas. 


"hahaha..." 


"dasar cowo idung belang! Liat yang montok dikit aja 
langsung sa*ge!" 


"bangsat! Sialan lo anjing!" 
"dih! Bangsat ngatain bangsat! Waras lo?!" 
"kurang aj-- 


-mending kalian diem atau ada yang mau diucapin sebelum 
ajal kalian?" 


Doyoung dan Deka bungkam. Apa maksud cewe berbadan 
hitam manis itu?! 


"apa maksud lo?!" tanya Doyoung sinis. 


"tsk! Sekarang gue lagi ngidam kuping manusia!" kata 
Hwasa sambil menggerayangi tubuhnya sendiri. 


"que mau lidah! Biar bisa bacot kayak kalian!" kata 
Moonbyul dingin. 


"gue sih gak usah yang susah susah. Bola mata ama bibir 
cukup." celetuk Solar. 


"aku mau jantung sama ginjalnya rav, jangan sampai lecet 
yah.." ucap Wheein. 


Tubuh Doyoung dan Deka menengang. Manusia 
dihadapannya ini manusia normal atau manusia kanibal? 


"kalian denger kan permintaan bidadari bidadari gue..?" 
kata Ravn menyeringai. 


"KALIAN GILA ANJING!" 
"AKH BANGSAT!!" 


"hahaha... Teriak sepuas kalian! Karena sebentar lagi kalian 
gak akan bisa teriak untuk selamanya..." 


Doyoung dan Deka mencoba berontak namun nihil. Badan 
mereka justru semakin naik keatas dan terasa sangat sakit. 


"gue suka telinga lo~~"seringai Leedo sambil memainkan 
pisau didaun telingan Deka. 


"akhh sialan lepasin gue!!" teriak Deka ketakutan. 


Karena geram Leedo mengangkat pisaunya tinggi tinggi 
dan-- 


Cras!! 
"AARRRKKGGHHHHHHHHHHH" 


Darah berlumuran dari telinga Deka yang sudah hilang 
sebelah. 


"uwaahh telinganya wangi banget!" seru Hwasa lalu 
melahap telinga Deka tanpa sisa. 


Tubuh Doyoung berkeringat dingin. Deka sudah tidak 
sadarkan diri, atau mungkin sudah dead karena telinganya 
hilang. 


"akhh" jeritnya saay sebuah pisau menancap didadanya 
bagian kiri. 


Ravn tersenyum seram lalu membuat luka berbentuk 
persegi didada Doyoung. 


Dapat! 


Jantung Doyoung lepas dari tempatnya tanpa lecet 
sedikitpun sesuai keinginan Wheein. 


"makasih" 


"gila ju! Mereka manusia kanibal!" seru Yerin ketakutan. 
Yuju pun tak kalah takutnya. 

"me-mending kita pergi dari sini eon," ajak Yuju. 

Dan mereka langsung pergi dari tempat terkutuk itu. 


A AN 


Eunha diam dengan tatapan kosong, mengabaikan rotinya 
yang sudah dikerumuni lalat. 


Sedangkan June yang sudah mabuk tak hentinya meracau 
tak jelas. 


"aaaaahh.. Gu--heik! Gue....gu----heik!--weee" 


"YAK! Kamu ngapain?!" 
"lepasin aku!!" 


Eunha tersentak kaget saat tiba tiba June mengukungnya 
dan terus meracau tak jelas. 


"aaaaaaaku. Mau kamuuuuuuuu hahaha..... 


Eunha mencoba menghindar, tapi entah kenapa June sangat 
kuat membuatnya kesusahan untuk bergerak. 


"YAK LEPASIN AKU!!" bentaknya marah. 
Plak! 


Pipi Eunha langsung memar dan sudut bibirnya berdarah. 
Namun ia tidak goyah! 


"yak! Jangan macam macam kamu!!" 
"Yaaaaaaaaangan baaaaaaaaaacot hahahha...." 
"gueeeeeee mau nyoba bibir lo! Hahhahahahhahahahha" 


Okeh kali ini Eunha ketakutan. Ini sama saja dengan 
pelecehan kan?! 


"lepasin aku!!" 

Tiba tiba June mengigit tangannya hingga luka. 

"AAA! LEPASIN AKU!!" 

"hiks... NANA TOLONGIN NUNA! JISONGII! AKHH LEPASIN!!" 
"EONNIE TOLOONG!!!" 


PLAK! 


Eunha ditamlar untuk yang kedua kalinya. Sudut bibirnya 
bahkan sobek dan mengeluarkan darah. 


"sekalii lagi lo teriaaak gue bakal main kasaaaaaaarrrrr 
HAHHAHAHA...." 


BUGH! 
"dasar cowo bejat!!" 
June tersungkur akibat pukulan maut dari Jungkook. 


Ayen dan Soobin membantu Eunha berdiri dan 
membawanya ketempat aman. Sedangkan  Hyunijin 
membantu Jungkook melawan June yang benar benar sudah 
tidak waras. 


Sling!!! 

Suara kedua pisau yang Jungkook dan June punya beradu. 
"sadar june!" bentak Jungkook marah. 

"haha... Gu--gue gak akan dengerin looooo hahahha...." 
"KUI-- 

---GUE GAK AKAN NGALAH TERUS SAMA LO BANGSAT!" 
"kurang ajar!" 

BUGH! 


June terkapar tak sadarkan diri saat Hyunjin memukulnya 
dengan sebuah batang kayu bercabang. 


"hyung lo gak papa?!" tanya Hyunjin khawatir. 
Jungkook mengangguk seraya menepuk bahu Hyunjin. 


"ayo kita susul mereka.." 


"hikss...hikss...." 


Soobin dan Ayen bingung apa yang harus mereka lakukan. 
Eunha terus saja menangis dan ---kedua tangannya yang 
kini berlumuran darah akibat gigitan June yang tidak 
tanggung tanggung. 


“nu-nuna jangan nangis lagi.. Biar ayen obatin tangannya.." 
ucap Ayen hati hati. 


Diraihnya tangan mungil Eunha dan mengobatinya dengan 
obat merah yang terselip disaku celananya, lalu 
membungkus luka Eunha dengan sobekan baju Soobin. 


"eunha.." 


"kuki...hikss" 


Dan drama musikal terjadi beberapa menit kedepan dimana 
Eunha yang menangis ketakutan didalam pelukan Jungkook. 


"kayanya gue denger suara june deh!" 


"hus! Jangan asal ngomong! Dihutan ini isinya bukan cuma 
binatang sama manusia! Tapi ada dedemitnya juga!" 


"ya tap-- 


-Shhhtttt bacot!" 


[saia up!!! Ada yg nunggu?! Gk ada yh hehehe sabar... Maap 
jika saia jarang up xixixi...] 


Janlup Vomment” o< 
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Mereka duduk mengelilingi api unggun yang mereka buat 
dari kayu bakar yang dikumpulkan. 


Mereka-Taehyung, Taeyong, Yuta, Johny, Yoyo, Bobby, Sowon 
dan Jisoo-. Memutuskan beristirahat dengan membuat api 
unggun untuk menghangatkan tubuh mereka. 


Berhubung hari juga sudah malam jadi mereka berhenti 
sejenak dan akan melanjutkan perjalanan besok pagi. 


"gais kalian masih inget gak waktu pertama kali kita kenal?" 
celetuk Yoyo memulai percakapan ditengah sunyinya 
keadaan. 


"yah.. Ingat pake banget! Apalagi pas pertama kali gue 
kenal si atuy! Dia kan kecebur digot belakang sekolah dan 
gue yang nolongin haha..." 


"yeuu tapi lo ngetawain gue dulu njir baru nolong!" 


"paling legen tuh pas gue ketemu ama si tiway! Gue 
langsung nonjok dia buat buktiin kalau dia itu manusia ato 
anime jepang haha!" 


"~ yang kalian langsung ditarik pak joko ke ruang bk kan? 
Haha.." 


"eh iyah! Itukan sowon ama jisoo yang ngehukum kita!" 


"gila sih! Tapi yang paling gila tuh pas ternyata kita satu 
gugus waktu mos. Semuanya rebutan pengen jadi ketua 
gugus!" 


"eh anjir! Gue enggak yah! Tapi malah gue yang disuruh jadi 
ketua!" 


"hahaha! Gak nyangka gue ternyata kalian masih ingat 
masa masa itu haha!!" 


"ketaawa puas puas kalian malam ini.. Karena ini mungkin 
hari terakhir kalian~~ " 


Setelah satu jam bernostalgia kini mereka semua tidur. Yang 
cewe-sowon jisoo- tidur ditengah. Dikanan taehyung, bobby, 
johny. Dikiri taeyong, yuta, yoyo. 


Ditengah malam yang dingin ini ada saru orang yang tidak 
tidur melainkan hanya pura pura tidur. Dirasa teman 
temannya sudah tidur semua, ia bangun lalu tertawa 
menyeringai. 


"gue mau nyoba daging si johny ah.." 
"jangan gila." 
"loh? Lo belom tidur?" 


"ya lo pikir gue bakal tidur saat gue tau ada saiko yang mau 
makan orang diantara kita?" 


"ah lo gak asik!" 

"gue pikir cuma gue saiko disini.." 

"gue juga mikir gitu. Ternyata kita berdua.." 

"gue saranin sih si yoyo aja. gue gak suka sama dia." 
"kenapa?" 


"dia ngingetin masa lalu mulu anjing! Benci gue!" 


" hiya hiya .. Lo kan kalo inget masalalu jadi inget perasaan 
lo ama sowon haha" 


"anjing lo!" 
"udah buruan kita tarik dia ke sebelah batu sana!" 


"kuy! ul 


"selamat pagi semua!!!" 
"bagaimana kabar kalian baik?! Atau ada yang mati lagi?!" 


"haha coba saja kalian ada bersama saya kalian pasti 
tertawa!" 


"ah baik baik! Saya tidak akan membuang buang waktu." 
"keluar dari hutan itu sekarang juga!" 
"udah sih itu aja!" 


“"babay~~~ H 


"aaaaaaaaaa" 

"yoyo! Bangun yo!" 
"yaampun! Ini--kenapa bisa?!" 
"hikss...yo bangun hikss...." 
"hyung liat sesuatu gak?!!" 
"gak ada! Eh-- ada sungai!" 
Bruk! 


Jaemin melompat dari atas pohon. Membersihkan 
pakaiannya sedikit lalu menatap temannya. 


"diarah utara ada sungai!" katanya. 


"selamat pagi semua!!!" 
"bagaimana kabar kalian baik?! Atau ada yang mati lagi?!" 


"haha coba saja kalian ada bersama saya kalian pasti 
tertawa!" 


"ah baik baik! Saya tidak akan membuang buang waktu." 


"keluar dari hutan itu sekarang juga!" 


"udah sih itu aja!" 
"babay~~~ il 


"gue yakin seribu persen orang yang ngomong tadi gila!" 
tukas Yoonbin datar. 


"betul banget! Gila aja dia ngetawain kita yang lagi 
berjaung ngelawan maut!" sambung Jisung kesal. 


"aihh gimana kabar doby yah..." lanjutnya lirih. 


"ayo kita keluar dari hutan ini dan cari doby!" seru Yoshi 
dengan semabgat yang menggebu. 


Jaemin menepuk pundak Jisung lalu tersenyum. "ayo kita 
cari ade lo!" 


“siap! Biar gue yang mimpin jalan hyung. Nana hyung sama 
oci hyung bamtu ben hyung jalan aja!" seru Jisung 
bersemangat. 

Para hyung OOI tertawa melihat itu. Jisung mereja tidak 
murung lagi. 

"gaes sebelum jalan gue mau ngomong seuatu!" celetuk 
Yoonbin. 

Ketiganya diam menunggu Yoonbin berbicara. 


"gue gak yakin bisa nyelesain misi ini bareng kalian." 


"gue harap kalian siap kalau misalnya gue udah gak bisa 
bareng kalian lagi." 


"jangan peduliin gue. Keselamatan kalian lebih penting." 


"ayo jalan. Nanti keburu gue capek.." 


Hati Yoshi berdenyut mendengar omongan Yoonbin barusan. 
Sahabat kecilnya sekaligus sepupunya itu seperti --ahh 
susah dijelaskan. 


"gue gak akan biarin lo sendiri." 


"jangan putus asa ben. Kita pasti bisa selesain misi ini sama 
sama!" 


"semangat hyung! Kita harus buktiin sama orang gila itu 
kalau kita kuat!!" 


(maap saia telat up. Masih ada yg baca kan? Maap ceritanya 
makin ngelantur') janlup vomment | 
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Renjun menatap datar hutan yang membuat kubu mereka 
terpecah belah. Ah sebenarnya ini bukan salah hutannya, 
melainkan salah teman temannya yang menaruh curiga satu 
sama lain. 


"ada sesuatu yang ganjal jun?" tanya Jeno 
Renjun menggeleng tanpa ekspresi. 
"kemana kita selanjutnya?" tanya Jennie . 
"bukit Ridin."jawab Renjun singkat. 


"ah gue tau tempat itu! Ayo biar gue yang mimpin jalan!" 
seru Lisa antusias. 


Jeno, Renjun dan Jennie mengangguk lalu mengikuti 
langkah Lisa yang terburu buru. 


Suga dan Suho duduk dikursi kemudi. Dibelakang ada 
Chanyeol, Sehun, Lay, Taehyun dan Beomgyu dikursi 
penumpang. 


Tujuan mereka sekarang adalah... 
"kita kemana hyung?" tanya Sehun. 
Ngiiiinggg...! 

"selamat pagi semuanya..!" 


"saya ada kabar baik untuk kalian semua!" 


"sekarang juga! Silahkan kalian pergi ke Gedung Sweet 
Home di kota Army, jalan Carat, komplek Atiny, gang 
Luvity,.." 


"disana kalian akan bertemu dengan semua peserta misi 
ini." 

"semoga kalian bisa menambah teman dan tetap berjaga 
jaga. Saiko yang kalian cari pasti ada disalah satu peserta 
MISI." 

"waktu kalian satu jam. Jika dalam satu jam kalian 
tidak tiba di gedung sweet home, siap siap menjadi 


santapan para zombie yang sudah saya bebaskan 
diseluruh tempat." 


"selamat berjuang..." 


[kemarin saia gk mau lanjut ff ini. Tapi tiba" dapat ide dan 
inspirasi dari spp saia. Dan setelah dipikir" lagi setelah 
nonton Sweet Home, banyak ide muncul:) jadi jangan heran 
kalo ada kemiripan ff ini dengan drakor SweetHome] 
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Ngiiiinggg...! 
"selamat pagi semuanya..!" 
"saya ada kabar baik untuk kalian semua!" 


"sekarang juga! Silahkan kalian pergi ke Gedung Sweet 
Home di kota Army, jalan Carat, komplek Atiny, gang 
Luvity,.." 


"disana kalian akan bertemu dengan semua peserta misi 
ini." 


"semoga kalian bisa menambah teman dan tetap berjaga 
jaga. Saiko yang kalian cari pasti ada disalah satu peserta 
MISI." 


"waktu kalian satu jam. Jika dalam satu jam kalian 
tidak tiba di gedung sweet home, siap siap menjadi 
santapan para zombie yang sudah saya bebaskan 
diseluruh tempat." 


"selamat berjuang..." 


Sowon menghela nafas lemah. Mereka baru saja keluar dari 
hutan biadab itu dan sekarang harus pergi ke gedung Sweet 
Home?. 


"waktu kita satu jam." celetuk Yuta lemah. 


"gedung sweet home dilantai 13. Posisi kita di lantai 10." 
ucap Jisoo. 


"kita gak boleh pantang semangat guys!!!" seru Taehyung 
bersemangat. 


"ayo doong! Mana nih yang katanya asalkan bareng 95line 
bakal ketawa terus?!" 


"dihh gak sih kalian mah! Gue tinggal nih! Ayo john! 
Tinggalin mereka! Mereka cemen!" 


Taeyong, Bobby, Yuta, Sowon dan Jisoo tersenyum 
mendengar celotehan si happy virus kim tetet. 


"ayo lah! Gue bukan cemen anjir!" seru Yuta sembari 
merangkul Johny. 


Sowon tersenyum lalu merangkul Jisoo dan Bobby, "sekuy! 
Gue kan cantik jadi harus semangat!!" serunya lalu tertawa 
bersama Jisoo dan Bobby. 


"Yhaaahaaa tiway doang dong yang cemen hahaha!" ejek 
mereka. 


Taeyong menatap mereka datar lalu bangkit dari duduknya. 
"pangeran tiway gak mungkin cemen wahai manusia 
durjana!" serunya tiba tiba. 


Lalu mereka tertawa bersama seperti tidak ada beban. 


"ayo kita lanjut! Kita bisa! 95line HWAITING!!!" 


Gedung Sweet Home. 
Seorang lelaki meneropong sekitar dari lantai 5. 


"wooahh... Pasti bakalan seru ini..." gumamnya melihat 
beberapa kubu yang sedang menuju kesini. 


"gimana..?" tanya temannya. 


"baik. Kita bakal ketemu banyak orang disini." jawab si 
peneropong. 


Sebut saja nama mereka Seungwoo dan Sejun. Penghuni 
gedung besar ini. Mereka berada dikubu Victon bersama dua 
teman mereka, Subin dan Hanse yang sedang berjaga 
dibawah untuk membuka gerbang jika ada yang datang. 


"persediaan makanan digedung masih banyak gak? Kira kira 
cukup buat kita semua?" tanya Seungwoo yang masih fokus 
pada objeknya. 


"banyak. Banget malah. Dan pasti cukup." jawab Sejun ogah 
ogahan. 


"jangan berfikir lo gak akan makan demi mereka woo." ucap 
Sejun tiba tiba. 


Seungwoo tersenyum manis pada Sejun yang justru 
menatapnya sinis. "mereka sama kaya kita jun. Kita harus 
berbagi biar bisa bertahan bareng bareng.." ucapnya sangat 
tenang. 


"jangan keluarin sifat baik lo ini saat orang orang udah pada 
dateng. Gue gak mau lo dimanfaatin." kata Sejun lalu pergi 
meninggalkan Seungwoo sendiri. 


"iyah. Kalau gak lupa." gumamnya sambil tersenyum. 


"TOLONG! TOLONG BUKAIN HYUNG! ATO SIAPAPUN YANG 
DIDALEM!" 


Subin dan Hanse segera berlari kearah pintu lalu kearah 
gerbang dan membukakannya untuk ehmm.. Dua orang 
yang baru saja datang. 


"makasih hyung!" 
"makasih kak!" 


Ucap kedua anak remaja itu. 


Subin tersenyum menanggapi sedangkan Hanse hanya 
menatap keduanya datar. 


"buruan masuk" titah Hanse. 


Dua anak remaja berbeda jenis itu mengangguk lalu 
membuntuti Hanse, sedangkan Subin kembali mengunci 
gerbang. Dan setelah itu mengunci pintu masuk. 


Dilantai satu ruangan ini terdapat 5 kamar yang didesain 
menjadi dua ruangan yang cukup luas dengan meja dan 
beberapa sofa serta karpet bersih yang tergelar. 


"ayo sini.. Jangan takut, saya sama hanse penghuni asli 
gedung ini.. Oh iya kenalin nama saya subin dan dia 
hanse.." ujar Subin ramah. 


"nama aku yujin kak. Ini doby, temen aku.." ah ternyata 
Yujin dan Dobby. 


"kalian.... Sekubu.?" tanya Subin bingung. 
Yujin dan Dobby menggeleng serentak. 


"enggak hyung. Aku dari kubu treasure, yujin dari kubu 
izone. Kita kepisah dari kubu kita dan gak sengaja ketemu 
dihutan wever.." ujar Doyoung menjelaskan. 


"eh iyah. Kak subin sama kak hanse gak pergi kehutan 
wever? Dan cuma berdua disini?" jiwa cerewet Yujin keluar. 


"kita berdua gak pernah keluar dari gedung ini. Dan disini 
saya dan hanse bersama seungwoo dan sejun hyung. Kami 
dari kubu victon.." jelas Subin. 


Dobby dan Yujin mengangguk kan kepala mereka tanda 
paham. 


"baru aku sama yujin yah hyung yang dateng?" tanya 
Dobby sekali lagi. 


"iya. Sekarang lo berdua diem!" ketus Hanse. 
Seketika Yujin diam , tidak dengan Dobby alias Doyoung. 


"hanse hyung emang gitu yah orangnya hyung..?" tanya 
Dobby pada Subin. 


Yujin sendiri sudah menyenggol lengan Dobby agar diam. 
Tapi anak itu bodo amat. 


"jy-- 
--kenapa nanya nanya?!" potong Hanse sinis. 


Dobby menyengir menampakkan giginya yang rata. "hehe.. 
Gak papa. Hanse hyung mirip sama ben hyung. Hyung aku 
xixi.." kata Dobby. 


Hanse jadi merasa tak enak hati. Meskipun ia seperti ini, ia 
tetap memiliki rasa kasihan dan tak enak hati. 


"sorry. Sekarang anggap gue hyung lo." ucap Hanse dengan 
nada yang lebih bersahabat. 


Mata Doyoung berbinar . 


"bener hyung?!!" 


iy-- 
--berarti aku juga!!" teriak Yujin. 


iya." 


"YEAAAYYY....." 


"hello adik adik!" 


Mereka menoleh kearah tangga. Seungwoo dan Sejun 
datang, membawa kantongan yang entah berisi apa. 


"hyung..." 
"mereka yang baru dateng. Dobby dan yujin.." 
Seungwoo mengangguk sebagai respon. 


Dobby menyenggol Yujin yang sedari tadi menganga. "oit! 
Awas kemasukan lalet!" tegurnya. 


"gue seungwoo. Dia sejun.." ucap Seungwoo 
memperkenalkan diri. 


"hngg.. Kak seungwoo sama kak sejun ganteng banget!" 
ucap Yujin kagum, matanya berbinar binar seperti melihat 
dua pangeran kerajaan dongeng. 


"kkk- makasih.. Ini mending kalian makan dulu!" 


Telinga Dobby dan Yujin hidup! Makan?! 


"makan hyung?!" 


iya.." 


Sejun mengeluarkan beberapa camilan dari kantongan. Ada 
keripik kentang, taro, keripik pisang, pokoknya yang 
bernama kripik kripik. Juga minuman beraneka rasa, dan... 
Ada mie instan koreah, ramyun. 


"ini buat kalian semua!" kata Seungwoo dengan senyum 
tampannya. 


"eih.. Jangan semua hyung. Aku sama yujin bisa berbagi 
kok. Nanti hyungdeull makan apa?" 


"iyah kak. Nanti kasian yang belakangan kalau mau makan 
gimana?!" 


Senyum keempat manusia dewasa itu terpatri indah. Yujin 
dan Dobby tidak seperti kebanyakan orang yang lebih 
mementingkan diri sendiri. Mereka peduli sesama. Jadi 
mereka harus dijaga dari segala bahaya apapun. 


Victon guy, promise. 


"kalian makan aja. Gedung ini banyak persediaan 
makanan." 


"jangan lupa baca do'a dulu." 


[up! Buat yg masih baca makasih, baca terus yh 
sampe tamat hehe.. Jangan lupa Vote. Kalo ada typo 
silahkan komen. Ada yg janggal silahkan Komen.] 
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"yujin! Dobby! Buruan obatin mereka!!" 


Yujin dan Dobby bergerak cepat mengikuti perintah. 
Sekarang Yujin dan Dobby menjadi dokter dadakan yang 
mengobati orang orang yang baru datang dengan keadaan 
terluka. 


Yujin berlari mendekati seseorang yang pergelangan 
kakinya terluka. Yujin mengamati terlebih dulu luka itu, 
apakah luka dalam atau bukan. 


"ehm.. Kaka bisa angkat celananya gak?, atau dirobek aja, 
biar gampang bersihin luka kaka?." tanya Yujin takut takut. 


"robek aja!" jawabnya. 


Tanpa bertanya lagi Yujin pun merobek lengan celana jeans 
orang ini menggunakan gunting. Lukanya tidak terlalu 
dalam, Yujin hanya perlu membersihkannya dan 
membalutnya dengan obat merah lalu diperban. 


"nama lo siapa" tanya orang itu membuka pembicaraan. 


Yujin mendongak, "nama aku yujin, salam kenal kak.." 
ucapnya sambil tersenyum. 


"salken. Gue minhee.." balas orang itu. 


+ 
+ 


"itu dia gedungnya!!" teriak Taeil. 


"ayo cepat!" 


Mereka berlari dengan cepat menuju gedung Sweet Home 
yang tinggal berjarak sekitar 20 meter. 


Saat berlari tiba tiba-- 
Rrraawrrrr! 
"AWAS!!!" 

Bugh! 


Tubuh Jaehyun bergetar saat hampir saja seekor harimau 
menerkamnya. Dilihatnya orang yang baru saja 
menolongnya, 


"ayo! Jangan diam aja! Harimaunya belum mati! Kita harus 
cepat lari!" seru orang itu, 


"ayo!" seru Mark menyetujui. 


Mereka kembali berlari menuju gedung sweet home. Mereka 
sudah tiba, tinggal menunggu gerbang terbuka. Orang itu 
menurunkan anak kecil yang sedari tadi ia gendong. 


"anak pintar! Junseo gak boleh nangis yah.." kata orang itu 
pada anaknya, mungkin. 


Orang itu melirik kearah belakang. Lalu menurunkan 
anaknya dan menarik tangan Jaehyun. 


"nama saya seungcheol, dari kubu svt. Dia anak saya 
junseo. Saya titip dia, cari wonwoo, jeon wonwoo sahabat 
saya. Suruh wonwoo menjaga junseo dan katakan saya akan 
baik baik saja!" 


Jaehyun menatap Seungcheol bingung. 


"junseo sayang. Jangan nangis yah. Sekarang junseo dijaga 
om jaehyun, nanti junseo cari om wonu bareng om 
jaehyun.." 


"gamau... Junseo mau sama papa.." mata anak berusia lima 
tahun itu berkaca kaca, membuat Seungcheol tak tega. 


Seungcheol menyamakan tinggi badannya dengan sang 
anak. Mengecup kepala Junseo dengan setitik airmata. 


"Yunseo dengerin papa. Junseo harus masuk. Junseo harus 
selamatin orang orang." 


Junseo menggelengkan kepalanya, anak itu semakin 
menangis. 


"gamau hikkss... Junseo mau jadi superhiro bareng 
papa..hikss.." 


Rrraawwwwrrrrrrr 


Seungcheol menoleh kebelakang. Harimau itu sudah sadar 
dan kini sedang berlari menuju kearah mereka. 


"cepat masuk!!" teriak Hanse dan Subin. 
"papaaaa...hikkss..." 

"junseo jaga diri yah..." 

"saya titip anak saya. Kalian bisa masuk sekarang.." 
"tapi-- 


--Saya kenal kamu jaehyun. Kamu sahabat mingyu, sepupu 
saya. Tolong jaga anak saya dan temui mingyu dan wonwoo. 
Saya akan mengurus harimau itu." 


"seung-- 
--cepat kalian masuk!!" 


Taeil menarik Jaehyun dan yang lain. Menyisakan 
Seungcheol sendiri diluar sana. Entah apa alasan papa 
muda itu mau mengorbankan dirinya. 


RRRRAAWWEEERRRRRR 
Slak! Slak! Slak! 


Jaehyun menutup mata Junseo juga menutup matanya. 
Tanpa sadar ia juga menitikkan airmatanya. Perjuangan 
seorang ayah demi menyelamatkan anaknya. la melihat itu 
sekarang. 


"papaaa....hiksss.." 


Jaehyun berjongkok didepan Junseo. Mengusap airmatanya 
lalu tersenyum tampan bak malaikat. 


"junseo jangan sedih. Papa kan udah bilang jangan nangis. 
Junseo harus jadi superhiro dan selamatin orang orang. 
Junseo aman sama om jae.." ujar Jaehyun lembut. 


"iya om... Hikss.." 


"30 menit! Ayo kita harus cepet!!" Bangchan meneriaki 
teman temannya. 


Mereka sudah berada dijarak sekitar 5 kilometer lagi. 


"nuna mau gue gendong?" tanya Jihoon pada Eunbi yang 
terlihat sangat lelah. 


Eunbi menggeleng sambil menetralkan nafasnya. 
"gak papaaah.. Nuna masih kuat." katanya. 


"ayo kita lanjut! Sebelum zombie datang nyerang!" seru 
Changbin. 


Semuanya mengangguk semangat lalu kembali berlari 
menuju gedung sweet home yang sudah terlihat atapnya. 


Posisinya Bangchan memimpin bersama Lino dan Jihoon. 
Felix, Junkyu dan Haruto mengapit Eunbi ditengah. Dan 
Hyunsuk, Yedam, Junghwan dan Changbin dibarisan 
belakang. 


Saat sedang berlari tiba tiba--- 
BRUGH!!! 
"JUNGHWAN!!!" 


Jalan yang dipijak Junghwan roboh dan menciptakan lubang 
yang sangat besar dan dalam. 


Mereka berlari kembali dan melihat dari bibir lubang. Gelap. 
Hening. 


"JUNGHWAN!!!" 
"JUNGHWAN JAWAB HYUNG KALAU KAMU DENGER!!!" 
"JUNG--- 


--udahlah hyung. Paling dia udah mati ketiban beton." 
seloroh Yedam dengan watadosnya. 


Hyunsuk menatap Yedam marah lalu menarik kerah bajunya 
dan bugh! 


"gue udah sabar yah ngehadapin lo selama ini! Tapi nggak 
buat sekarang!!" 


"Io ngomong seolah lo gak ada rasa peduli sedikitpun sama 
junghwan!!" 


"mau dan maksud loapa?!!" bentak Hyunsuk marah. 


Jihoon dan Lino segera menahan Hyunsuk agar tidak 
kelewatan. 


"lepasin gue!! Gue mau bikin dia bonyok!!" berontak 
Hyunsuk. 


"suk tahan! Tahan emosi lo!!" sentak Bangchan. 


"dan lo! Jaga mulut bengis lo itu kalau masih mau bareng 
gue sama yang lain." tunjuk Bangchan pada Yedam. 


“unghwan hyung!" lirih Hyunsuk. 
"JUNGHWAAAAAAAN!!!" 

"kalian lanjut aja." semuanya menoleh pada Junkyu. 
"maksud lo apa?" tanya Felix. 

"20 menit lagi. Kalian harus hidup dan selesain misi ini." 
"ini. Tolong kasih ke dobby kalau kalian ketemu." 


"gue bakal nemenin junghwan." 


Hati Jinoon mencelos, matanya berkaca kaca. 
"kyu jangan gila!" ucapnya dengan suara yang bergetar. 
"gue emang gila hehe.." 


"kasih tau dobby gue udah jadi pahlawan. Gue nyelamatin 
junghwan, ade kesayangannya." 


"jangan sedih hyung. Wawan gak sendiri.." 


Brugh! 
"KIM JUNKYU!!!" 


10 menit lagi. 


Jaemin melirik arlojinya. Waktu berjalan begitu cepat. Lalu 
ia melirik Yoonbin yang sudah sangat pucat. Luka bekas 
tembakan dipergelangan pahanya terus mengeluarkan 
darah, juga ditumbuhi jamur. Jaemin tidak tahu mengapa 
bisa begitu, mungkin itu karena infeksi. 


"ben you okay..?" tanya Jaemin pelan. 


Yoonbin menggeleng lemah. Sesaat matanya menggelap, 
lalu kembali seperti semula. Urat urat diwajahnya juga 


bermunculan. 


"biar gue gendong lo-- 
Yoonbin menggeleng. 


"gue. .udah bilang. .kan . Kalau gue cape. Kalian harus tetep 
pergi. ." ucapnya. 


Yoshi menggeleng keras. 
"gue gak akan ninggalin lo!" katanya tegas. 


"jangan peduliin gue yosh. Lo harus hidup. Lo harus ketemu 
sama haruto dan yang lain. Tinggalin gue. Gue juga gak 
akan bisa bertahan sampai semua ini selesai." 


"gue bakal mati. Jadi. . Ting..galin gue." 
"lo tinggal gue ting--- 
--lo harus pergi kanemoto yoshinori" 


"Yaem. Gue mohon sama lo. Kalian pergi sekarang. Lima 
menit lagi buruan.." 


"tapi ben-- 
--gue bakal mati. Jangan peduliin gue..!!" 


Jaemin mengangguk, ditepukan bahu Yoonbin sebentar lalu 
merangkul Yoshi dan Jisung. 


"ben hyung..." 


"ben..." 


"jangan nangis. Gue belum mati. Buruan kalian pergi." 
"maaf ben." 


Dan setelah itu Jaemin, Yoshi dan Jisung pergi meninggalkan 
Yoonbin membuat Yoonbin bisa menghela nafasnya lega. 


Rasa sakit menjalar di kakinya. la memegang lukanya lalu 
mencabuti jamur yang tumbuh dipahanya itu. 


"bakteri apa lo sebenarnya..? Atau lo virus..?" 
"haha.. Aneh lo!" 
"kita sama ha yoonbin. Saya aneh, kamu juga aneh." 


Yoonbin menggelengkan kepalanya. Mengapa bayang 
bayang itu muncul lagi?! 


"enggak! Gue gak boleh ngehalu sekarang! Gue bakalan 
mati!" 


Aarrrrrgggghhhhhhhh 


Yoonbin menoleh kearah belakang. Gerombolan mayat 
hidup sudah berjalan kearahnya. 


la tersenyum lalu menutup matanya. 
"kamu tidak akan mati.." 

"DIAM!" 

"gue siap mati." 


Yoonbin memejamkan matanya saat zombie zombie itu 
semakin dekat dengannya. Senyum manisnya terbit, 
matanya kembali menggelap. 


",..Gue...Siap... Mati..." 
Srek! 


"yakin kita bakal ke gedung itu hyung?" 

"iya. Daripada kita jadi santapan zombie." 

"kita juga bisa ketemu teman sekubu kita disana nanti. " 
"jadi setuju gak..?" 

"apa yang hyung bilang, kita ya!" 


Jungkook menggendong Eunha dipunggungnya, bersama 
Hyunjin, Ayen dan Soobin. 


"hyung! Tolong!!" 
"una nuna?!" 


"jisongiieee! !" 


"hyung!" 
"dobby!!" 


"nuna!!" 


"dobby!" 


"eonnie!" 


"yujin!!!" 


"hyung" 


"haru" 


"ben dimana?" 
"Yunghwan sama junkyu mana?" 
"doyoung mana?" 


"deka mana?" 


"Yoyo mana?" 


"MEREKA ABIS DIGIGIT ZOMBIE!!!" 
"KELUARIN MEREKA!!!" 


(Up! Makin gajelas alurnya? Maap:* jangan lupa Vote dan 
Komen] 


/jangan SID ER readers'nim:>/ 


putrigalaxxy 


